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ABSTRAK 
Witono Budi Utomo, S.810707027,2008. Pengaruh Pemanfaatan Media 
Pembelajaran Audiovisual dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mata 
Pelajaran Sejarah Pada Siswa Kelas VII Sekolah Menengah Pertama Negeri Di 
Kecamatan Kota Kudus. Tesis Program Studi Teknologi Pendidikan Program 
Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta. Pembimbing : ( 1 ) Prof. DR. Sri 
Yutmini, M.Pd.  ( 2 ) Prof. DR. Joko Nurkamto, M.Pd. 
 
 
 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui : 1). Pengaruh penggunaan media 
Pembelajaran Audiovisual terhadap prestasi belajar. 2). Pengaruh motivasi belajar 
terhadap prestasi belajar. 3). Pengaruh interaksi penggunaan media Pembelajaran 
Audiovisual dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar. 
 
 Penelitian ini dilaksanakan di SMP 4 Kudus sebagai sekolah eksperimen, dan 
SMP 3 Kudus sebagai sekolah pembanding. Metode penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen. Penarikan sampel penelitian adalah multi stage random sampling. Teknik 
pengumpulan data menggunakan tes dan angket. Tes digunakan untuk mengetahui nilai 
 xv 
prestasi belajar setelah diterapkan penggunaan media pembelajaran Audiovisual dan 
angket untuk mengetahui motivasi belajar siswa. Instrumen diujikan pada SMP 5 
Kudus. Uji validitas instrumen tes menggunakan product moment, hasil dari 40 butir 
soal terdapat 34 soal valid dan 6 soal tidak valid sedang reliabilitas instrumen 
menggunakan rumus spearman Brown diperoleh perhitungan sebesar r 11 = 0,79. Uji 
validitas angket menggunakan product moment, hasil dari 18 butir soal adalah valid 
sedang reliabilitas instrumen menggunakan rumus alpha cronbach diperoleh perhitungan 
sebesar r 11 = 0,907. Teknik analisis penelitian menggunakan Analisis Varians ( 
ANAVA ) dua jalur. 
 
 Kesimpulan berdasarkan analisis data adalah : 1) Ada pengaruh signifikan 
pemanfaatan media audiovisual terhadap prestasi belajar dengan F hitung 6,375 >      F 
tabel 4,00 taraf signifikasi 5% artinya Ho ditolak. 2) Ada pengaruh signifikan motivasi 
belajar terhadap prestasi belajar dengan F hitung 199,015 > F tabel 4,00 taraf signifikasi 
5% artinya Ho ditolak. 3) Ada interaksi pemanfaatan media audiovisual dan motivasi 
belajar terhadap prestasi belajar dengan F hitung 2,502 < F tabel 4,00 taraf signifikasi 
5% artinya Ho ditolak. 
 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi para guru di SMP 
untuk menggunakan media pembelajaran Audiovisual, dan sekolah dapat memberi 
perhatian untuk menumbuhkan motivasi belajar tinggi pada siswanya. 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
 
Witono Budi Utomo, S.810707027,2008. Influence of Exploiting of Media of Study of 
Audiovisual and Motivate to Learn to Achievement Learn Subject of History of 
Student of Class of VII of Junior High School in Kudus. Tesis Program Studi 
Teknologi Pendidikan Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Advisers : ( 1 ) Prof. DR. Sri Yutmini, M.Pd.  ( 2 ) Prof. DR. Joko Nurkamto, M.Pd. 
 
 
 Target of this Research to know : 1). influence of Use of media of 
Audiovisual Study in learning achievement. 2). Influence motivates in learning 
achievement. 3). influence of Interaction of use of media of Audiovisual Study and 
motivate to learn in learning achievement. 
 
 This research executed in SMP 4 Kudus as experiment school, and SMP 3 
Kudus as comparator school. This Research method use experiment method. In this 
study to withdrawal sample research is using multi stage random sampling. Technique 
of data collecting use test and equates. Test used to know achievement value learn after 
applied a study Audiovisual equates and media use to know motivation learn student. 
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Instrument tested at SMP 5 Kudus. Test instrument test validity use product moment, 
result of from 40 problem item there are 34 valid problem and 6 problem is not valid 
meanwhile reliabilities instrument use Spearman Brown formula the result is r 11 = 
0,79. Equates Validity test used product moment, the result of 18 items is valid 
meanwhile the reliabilities instrument use alpha cronbach the r 11 = 0,907. Technique 
analysis research use Analysis Variants (ANAVA) two band. 
 
 Conclusion pursuant to analysis of data 1) There is influence of significant of 
exploiting of media of audiovisual to achievement learn by F calculate 6,375 > F tables 
of 4,00 level of signification 5% its meaning that Ho was refused. 2) There is influence 
of significant motivate to learn to achievement learn by F calculate 199,015 > F tables 
of 4,00 level of signification 5% its meaning that Ho was refused. 3) There is interaction 
of exploiting of media of audiovisual and motivate to learn to achievement learn by F 
calculate 2,502 < F tables of 4,00 level of signification 5% its meaning that Ho was 
refused. 
 
 Result of this research is expected can give input to all teacher in SMP to use 
media of study Audiovisual, and the school can give attention to grow motivation learn 
high at its student. 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Menurut Bastian ( 2002: 41 ) keterpurukan pendidikan di Indonesia dapat di lihat 
dari peringkat Human Development Index di mana kondisi Indonesia berada diperingkat 
ke – 109 di bawah Vietnam ( ke – 108 ), rendahnya kualitas pendidikan diukur dari 
perolehan nilai Ujian Nasional. Pernyataan tersebut didukung oleh Suyanto dan Abbas ( 
2001: 63 ) bahwa Nilai Ebtanas Murni ( NEM ) secara umum belum menggembirakan. 
Menurut Zamroni (2000: 51 ) setiap kali kita berada pada akhir tahun ajaran sekolah 
perhatian masyarakat tertuju pada rendahnya kualitas pendidikan yang ditunjukkan 
dengan NEM rendah. Dari pendapat para pemerhati peduli pendidikan, semua tertuju 
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pada kualitas pendidikan yang diukur dari rata-rata perolehan nilai dari mata pelajaran 
yang diujikan pada Ujian Nasional seperti Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa 
Inggris, IPA. Bagaimana mata pelajaran lain seperti sejarah? nasibnya tidak menempati 
prioritas utama padahal mempunyai kontribusi dalam pengembangan jatidiri bangsa. 
Ada pendapat publik dalam Derap Guru edisi 104/Th.IX/ September 2008 bahwa 
pada tahun pelajaran 2008/2009 ini misalnya, sekolah sekolah berprestasi ternyata 
banyak diminati. Hal ini dibenarkan oleh beberapa anggota masyarakat yang sangat 
peduli terhadap dunia pendidikan. Maksudnya sekolah berprestasi adalah sekolah yang 
memiliki nilai rata-rata nilai Ujian Nasional tinggi seperti Sekolah Standar Nasional, 
Sekolah bertaraf internasional.. Apabila rata-rata nilai Ujian Nasional tinggi maka 
sekolah tersebut dikatakan berkualitas, sebaliknya jika sekolah tersebut memperoleh 
rata-rata nilai Ujian Nasional rendah maka dianggap sekolah yang kurang baik. Hal ini 
dapat dimaklumi karena masyarakat pengguna lembaga pendidikan baru bisa melihat 
kualitas keluaran pembelajaran dari tinggi dan rendahnya nilai Ujian Nasional. 
Melihat kajian pemerhati pendidikan tersebut diatas, lembaga pendidikan, 
kursus, dan bimbingan belajar berusaha memberikan menu tambahan dengan 
menyelenggarakan les atau pembelajaran tambahan diluar jam pelajaran sekolah regular. 
Dan sungguh membanggakan tatkala melihat animo peserta didik mengikuti les atau 
bimbingan belajar begitu besar walaupun orangtua harus menambah biaya pendidikan 
untuk putra putrinya, dan yang sungguh menggembirakan para orangtua memasukkan 
putra-putrinya pada lembaga bimbingan belajar sejak awal kelas VII SMP dengan 
harapan dapat membangun kesiapan menghadapi Ujian Nasional. Sayangnya, orangtua 
dan peserta didik hanya memilih bimbingan belajar untuk mata pelajaran Matematika, 
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Bahasa Inggris, Fisika, Biologi, dan Kimia. Sedangkan mata pelajaran sejarah tidak 
diminati, demikian pula di sekolah mata pelajaran sejarah perangkat pembelajaran 
belum memanfaatkan media pembelajaran yang tersedia. 
Sementara itu, mata pelajaran yang kurang mendapat perhatian seperti mata 
pelajaran sejarah perlu diupayakan peningkatannya agar sejajar dengan mata pelajaran 
yang diujikan pada Ujian Nasional. Upaya ini dapat dibangun sejak dikelas awal yaitu 
kelas VII SMP dengan tujuan semua pihak mempunyai perhatian terhadap prestasi 
belajar mata pelajaran sejarah, Potret prestasi belajar mata pelajaran sejarah 
sesungguhnya berada dibawah mata pelajaran matematika,Bahasa Inggris, IPA pada 
kelas yang sama yaitu kelas VII ditahun yang berbeda seperti pada tabel  1. 
Tabel 1. REKAPITULASI NILAI RATA-RATA HASIL TES UUS SEMESTER I 
KELAS VII TAHUN PELAJARAN 2006 / 2007. 
Kelas No Mata Pelajaran 
VII A VII B VII C VII D VII E 
1 Sejarah 69,9 69,7 68,6 68,3 68,8 
2 Bahasa Inggris 81,3 80,6 79,7 80,4 81,2 
3 Matematika 83,4 82,7 83,3 82,5 82,4 
4 IPA 82,5 82,8 81,9 82,1 81,7 
5 Bhs. Indonesia 84,2 83,6 82,8 83,3 83,1 
       
Dokumen SMP 4 Kudus 
Tabel 1. REKAPITULASI NILAI RATA-RATA HASIL TES UUS SEMESTER I 
KELAS VII TAHUN PELAJARAN 2007 / 2008. 
Kelas No Mata Pelajaran 
VII A VII B VII C VII D VII E 
1 Sejarah 70,4 70,2 69,7 69,3 69,8 
2 Bahasa Inggris 82,1 81,4 80,9 81,3 81,9 
3 Matematika 83,6 83,1 83,4 82,9 82,7 
4 IPA 82,9 83,2 82,3 82,8 82,4 
5 Bhs. Indonesia 83,8 83,5 83,1 83,3 82,9 
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Dokumen SMP 4 Kudus 
Tabel di atas menunjukan rendahnya prestasi belajar mata pelajaran sejarah 
sebagai akibat dari kurangnya perhatian pada proses belajar mengajar, perangkat 
pembelajaran belum dimanfaatkan sepenuhnya seperti media pembelajaran, untuk mata 
pelajaran Bahasa Inggris, Matemamatika, dan IPA sudah memanfaatkan laboratorium. 
Prestasi belajar sejarah dapat naik apabila peserta didik dirangsang dengan media 
audiovisual, sehingga peserta didik tidak hanya mendengarkan guru berceramah saja, 
tapi juga melihat keadaan, benda atau barang sejarah dimasa lalu. Alat-alat audiovisual 
tidak saja menghasilkan cara belajar yang efektif dalam waktu yang lebih singkat, tetapi 
apa yang diterima melalui alat-alat audiovisual lebih lama dan lebih baik tinggal dalam 
ingatan.(Amir Hamzah Sulaiman, 1981: 18 ). 
Untuk mencapai peningkatan prestasi belajar tersebut guru dituntut 
menggunakan berbagai cara dalam pembelajaran, salah satunya adalah penggunaan 
media pembelajaran.  Media pembelajaran saat ini yang dirasa menarik bagi peserta 
didik adalah dengan menggunakan media audiovisual,  penggunaan audiovisual  yang  
melibatkan indra paling banyak dibandingkan dengan alat peraga lainnya,  dengan 
audidovisual peserta didik dapat melihat, mendengar. Pemerolehan hasil belajar melalui 
indera pandang berkisar 75%, melalui indera dengar 13%, dan melalui indera lainnya 
sekitar 12%. Karena begitu besar pengaruhnya media pembelajaran terhadap prestasi 
belajar, perlu untuk selalu diingat semboyan berikut :  
Bila Saya Mendengar Saya Lupa, Bila Saya Melihat Saya Ingat, Bila Saya Berbuat Saya 
Tahu, Bila Saya Menemukan Saya Bertindak (Martini, dkk, 1988: 79 ). Menurut Anju 
Dwivedi ( 2006: 23) penggunaan slide dan audiovisual sangatlah efektif. Apabila 
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audiovisual tersebut dilengkapi dengan software interaktif, maka kemungkinan peserta 
didik akan  melakukan interaksi dengan program yang ada 
Penggunaan media pembelajaran audiovisual memberikan motivasi terhadap peserta 
didik untuk lebih tertarik terhadap pelajaran yang akan disampaikan, penggunaan 
audiovisual menimbulkan kegairahan peserta didik selama penggunaannya tepat dan 
sesuai dengan topik yang disampaikan. Dengan adanya motivasi kemungkinan prestasi 
peserta didik akan meningkat. 
 Prestasi belajar juga mempunyai kaitan erat dengan motivasi belajar yang 
dimiliki peserta didik, sehingga cara-cara mengajar yang dikembangkan guru akan lebih 
terserap dan terkesan difikiran peserta didik apabila ada dorongan psikologis dari 
peserta didik itu sendiri. Sekolah sebagai organisasi yang mendelegasikan kewenangan 
kepemimpinan kepada guru dalam kegiatan proses belajar mengajar di kelas, senantiasa 
menuntuk peran aktif  untuk menumbuhkan motivasi belajar demi tercapainya tujuan 
bersama yaitu peningkatan prestasi belajar.  
Jadi, Motivasi merupakan suatu proses psikologis yang mencerminkan interaksi antara 
sikap, kebutuhan, persepsi, dan keputusan yang terjadi pada diri seseorang. Dan 
motivasi sebagai proses psikologis timbul diakibatkan oleh faktor di dalam diri 
seseorang itu sendiri yang disebut intrinsik atau faktor dari luar yang disebut faktor 
ekstrinsik.( Wahjosumidjo, 1987: 174) 
Namun pada kenyataannya penggunaan audiovisual masih terdapat berbagai 
kendala, antara lain: tidak semua guru mampu menggunakannya, selain itu jumlah 
audiovisual di SMP Negeri Kecamatan Kota Kudus jumlahnya masih sangat kurang 
sehingga tidak semua kelas menggunakan peralatan tersebut, para guru yang belum 
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menggunakan media audiovisual masih menggunakan media gambar non elektronik 
dalam pembelajaran sejarah. 
Berangkat dari gambaran kondisi nyata di atas penulis tertarik mengadakan 
penelitian tentang Pengaruh Pemanfaatan Media Pembelajaran Audiovisual dan 
Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Sejarah pada Siswa Kelas 
VII Sekolah Menengah Pertama Negeri di Kecamatan Kota Kudus. 
 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia diukur dari perolehan nilai Ujian 
Nasional . 
2. Kurangnya perhatian pada mata pelajaran lain yang tidak diujikan pada ujian 
nasional 
3. Rata-rata nilai hasil UUS Semester I kelas VII mata pelajaran sejarah masih 
dibawah rata-rata mata pelajaran yang masuk Ujian Nasional.  
4. Kurangnya pemanfaatan media pembelajaran Audiovisual pada proses belajar 
mengajar yang menyebabkan prestasi belajar rendah. 
5. Kurangnya motivasi belajar siswa yang menyebabkan prestasi belajar rendah. 
6. Sarana dan prasarana sekolah yang belum memadai menyebabkan lemahnya 
motivasi belajar siswa dan mempengaruhi prestasi belajar siswa. 
 
C. Pembatasan Masalah 
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Permasalahan dalam penelitian ini terbatas  pada pengujian terhadap 
pengaruh penggunaan media  pembelajaran  audiovisual dan motivasi belajar 
terhadap prestasi belajar peserta didik. Penelitian terbatas pada mata pelajaran 
sejarah kelas VII SMP Negeri di Kecamatan Kota Kudus. 
 
 
 
 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan dan pembatasan masalah di atas, 
penelitian ini merumuskan beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Apakah ada  perbedaan  pengaruh pembelajaran yang menggunakan  media 
audivisual dan media gambar non elektronik terhadap prestasi belajar  mata 
pelajaran sejarah kelas VII SMP Negeri di Kecamatan Kota Kudus? 
2. Apakah ada perbedaan pengaruh pembelajaran yang memiliki motivasi belajar 
tinggi dan motivasi belajar rendah terhadap prestasi belajar mata pelajaran 
sejarah kelas VII SMP Negeri di Kecamatan Kota Kudus ? 
3. Apakah ada interaksi pemanfaatan media pembelajaran audiovisual dan motivasi 
belajar yang  mempengaruhi  prestasi belajar mata pelajaran sejarah kelas VII 
SMP Negeri di Kecamatan Kota Kudus ? 
 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui adaya perbedaan pengaruh pembelajaran yang menggunakan  
media gambar non elektronik terhadap prestasi belajar mata pelajaran sejarah  
kelas VII SMP Negeri di Kecamatan Kota Kudus . 
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2. Untuk mengetahui  adaya perbedaan pengaruh peserta didik yang memiliki 
motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar rendah terhadap prestasi belajar mata 
pelajaran sejarah kelas VII SMP Negeri di Kecamatan Kota Kudus. 
3. Untuk mengetahui adanya interaksi pemanfaatan media pembelajaran 
audiovisual dan motivasi belajar terhadap  prestasi belajar mata pelajaran sejarah 
kelas VII SMP Negeri di Kecamatan Kota Kudus. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat  Praktis 
Hasil penelitian  dapat digunakan  sebagai  bahan masukan  SMP Negeri  di 
Kecamatan Kota Kudus  dalam upaya  peningkatan prestasi belajar peserta didik 
melalui pemanfaatan media pembelajaran audiovisual. 
2. Manfaat  Teoritis 
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan acuan, dan ilmu pengetahuan  bagi 
pihak yang memerlukan. BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori  
1. Media Pembelajaran Audiovisual 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Belajar mengajar  adalah  suatu proses yang mengolah sejumlah  nilai 
untuk  dikonsumsi oleh setiap  anak didik.  Nilai-nilai  itu tidak  datang dengan 
sendirinya,  tetapi terambil  dari berbagai  sumber.  Sumber  belajar yang 
sesungguhnya banyak sekali terdapat  di mana-mana; di sekolah; di halaman; di 
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pusat kota; di pedesaan, dan sebagainya. Udin Saripuddin dan Winataputra 
(1999: 65) mengelompokkan  sumber-sumber belajar menjadi lima kategori,  
yaitu manusia, buku/perpustakaan, media massa, alam lingkungan, dan media  
pendidikan. Karena itu, sumber  belajar adalah   segala sesuatu  yang dapat 
dipergunakan  sebagai tempat di mana bahan  pengajaran  terdapat atau asal 
untuk belajar seseorang (Djamarah, 2006: 122). 
Kata media berasal dari bahasa Latin “medius” yang merupakan bentuk 
jamak dari kata “medium”  yang secara harafiah berarti                  “perantara”  
atau “pengantar”. Jadi media adalah perantara atau pengantar pesan dari 
pengirim ke penerima pesan (Sadiman, 1990 : 6). Dalam kepustakaan asing, 
media lebih sering diistilahkan sebagai Audio-Visual-Aids, atau “ komunikasi 
peragaan”. Para ahli sering menyebut  “teaching-aids” atau instructional aids. 
Dewasa ini lebih populer dengan nama “ media pendidikan”  atau “sensory aids” 
yang berarti pembantu panca indera, serta teaching aids “ yang artinya alat bantu 
mengajar guru. 
Pengertian media seperti dinyatakan oleh Smaldino, at all        (2005: 9) 
“A medium (plural, media) is a means of communication and source of 
information.  Derived from the Latin word meaning “between” the term refers to 
anything tha carries information between a source and a receiver. (Media adalah 
komunikasi dan sumber informasi, diambil dari bahasa latin yang berarti antara, 
istilah ini mengacu kepada segala hal sesuai yang membawa informasi antara 
sumber dan penerima, contohnya termasuk video, televisi, diagram, materi 
tertulis, program komputer, dan instruktur). Menurut Oemar Hamalik  (1994 : 
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12) media pendidikan  merupakan alat , metoda, dan teknik yang digunakan 
dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan 
siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran di Sekolah. 
Media pembelajaran  sebagai salah  satu  sumber  belajar ikut  membantu  
guru memperkaya  wawasan  peserta didik.  Aneka macam bentuk  dan jenis  
media pembelajaran  yang digunakan  oleh guru  menjadi  sumber ilmu 
pengetahuan  bagi peserta didik. Dalam  menerangkan  suatu benda,  guru dapat 
membawa bendanya secara langsung  ke hadapan  peserta didik di kelas. Dengan 
menghadirkan  bendanya seiring  dengan penjelasan  mengenai  benda itu,  maka  
benda itu dijadikan sebagai  sumber belajar.  
Kedudukan media dalam pembelajaran sangat penting, oleh karena itu guru 
perlu menggunakannya dalam pembelajaran.   Guru yang pandai  menggunakan  
media adalah  guru yang bisa manipulasi media  sebagai sumber  belajar dan 
sebagai penyalur  informasi dari bahan  yang disampaikan kepada anak  didik 
dalam  proses belajar mengajar (Djamarah, 2006: 123). Sesungguhnya media 
pembelajaran adalah sarana komunikasi dan sumber informasi dalam proses 
belajar mengajar,  sarana yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran adalah 
media audiovisual. 
 
b. Pengertian Media Pembelajaran Audiovisual 
Media  audiovisual  adalah  media yang mampu merangsang indra 
penglihatan dan indra pendengaran secara bersama-sama, karena media ini 
mempunyai  unsur suara dan unsur  gambar (Djamarah, 2006: 124). Media 
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audiovisual adalah media yang bersifat dapat didengar dan dilihat   (Soendojo 
Dirdjosoemarto, 2000: 19). 
Jadi Media Pembelajaran Audiovisual adalah satu unit media 
pembelajaran elektronik yang secara bersama-sama menampilkan auditif 
(pendengaran ) dan visual ( penglihatan ) sebagai sumber  belajar dan sebagai 
penyalur  informasi dari bahan – bahan pelajaran yang disampaikan guru kepada 
peserta  didik dalam  proses belajar mengajar. 
 
c. Jenis-jenis Media Pembelajaran Audiovisual 
Menurut Edgar Dale dalam (Hamid Muhammad, 2005 : 4) jenis media 
yang terkenal dengan istilah kerucut pengalaman (the cone of experience) yaitu 
: 1) pengalaman langsung;  2) pengalaman yang diatur;  3) dramatisasi;  4) 
demontrasi; 5)  karyawisata; 6) pameran;  7) gambar hidup; 8) rekaman, radio, 
gambar mati, 9) lambang visual dan 10) lambang verbal. 
Berdasarkan 10 pengalaman  tersebut, siswa dapat belajar dengan 
mengalaminya secara langsung dengan melakukannya atau berbuat (nomor 1 
sampai 5); mengamati orang lain melakukannya (nomor 6 sampai 8), dan 
membaca atau menggunakan lambang (nomor 9 dan 10). Kerucut pengalaman 
tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :  
                                                                                 Abstrak 
                           
                                                                                   
             Lambang  
             Verbal  
 
     Lambang visual dan 
               
 Rekaman, radio, gambar mati                                     
                      
    Gambar hidup 
  
       Pameran 
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      Karyawisata  
                             
      Demontrasi  
 
      Dramatisasi 
 
  Pengalaman yang diatur 
 
  Pengalaman langsung                                                Kongkrit 
 
Gambar 1 
Model Krucut Pengalaman Edgar Dale ( 1969)    
  
  Menurut Henich (dalam Depdiknas, 2003: 23) jenis media pembelajaran 
tendiri dari : media yang tidak diproyeksikan, media yang diproyeksikan, media 
audio, media video, media berbasis komputer, dan multi media.  
Menurut Bertz  (dalam Soendojo Dirdjosoemarto, 2000: 19) media 
pembelajaran dapat dikelompokkan ke dalam tujuh kelas yaitu:   
1) Media audio motion visual, yaitu media yang paling lengkap dalam arti 
penggunaan segala kemampuan audio dan visual ke dalam kelas seperti : TV, 
Sound-film, vidio-tape dan film TV recording  
2) Media audio-still-visual yaitu media kedua lengkap tetapi tidak bisa 
menampilkan motion atau gerak, seperti sound film strip, sound slide-sct, 
rekaman still TV 
3) Media audio-semination, yaitu media berkemampuan menampilkan titik-
titik, tetapi tidak bisa mentransmit secara utuh suatu motion nyata, seperti 
telewriting dan recorde telewriting. 
 xxviii 
4) Media motion-visual, yaitu media yang kemampuannya seperti media kelas I 
kecuali suara (audio). Media yang termasuk kelas ini adalah silont film (film 
bisu) 
5) Media still-visual, yaitu media yang mampu menyampaikan informasi secara 
visual tapi tidak bisa menyajikan motion (gerak) seperti facsimile, micropon, 
dan videofille 
6) Media audio yaitu media yang menggunakan suara semata-mata. Radio 
telepon, audio dise audio tape. 
7) Media cetakan  yaitu media yang hanya menampilkan informasi berupa 
alphanumeric dan symbol-symbol tertentu. 
Berdasarkan uraian di atas, bahwa jenis media pembelajaran cukup 
banyak dan beragam bentuknya. 
  Djamarah (2006: 125) berpendapat media pembelajaran  audiovisual 
dapat dibagi menjadi beberapa jenis yakni: 
1) Audiovisual diam, yaitu  media yang menampilkan suara dan gambar  diam  
seperti  film  bingkai suara (sound slides), film rangkai suara, dan cetak 
suara. 
2) Audiovisual gerak, yaitu media yang dapat menampilkan unsur suara dan 
gambar  yang bergerak  seperti film  suara dan video-cassette. 
Lebih lanjut Djamarah (2006: 125) menyebutkan sifat media 
pembelajaran  audiovisual. 
1) Audiovisual  murni, yaitu  baik unsur  suara maupun unsur  gambar berasal 
dari satu  sumber  seperti  film video-cassette, dan; 
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2) Audiovisual tidak murni, yaitu  yang unsur  suara dan unsur gambarnya  
berasal dari sumber yang berbeda, misalnya film bingkai suara yang suara 
gambarnya bersumber dari slides proyektor dan  unsur suaranya bersumber 
dari tape recorder. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa media audiovisual jenisnya 
dapat dibedakan menjadi dua yaitu bergerak dan tidak bergerak sedangkan 
sifatnya audiovisual murni dan tidak murni atau turunan. Jenis-jenis media ini 
sangat membantu guru dalam pembelajaran karena dapat mengurangi verbalisme 
sehingga pembelajaran dapat menarik dan lebih konkrit.  
 
d.  Manfaat Penggunaan Media Pembelajaran Audiovisual. 
Secara umum, manfaat media pembelajaran adalah memperlancar 
interaksi antara guru dengan siswa sehingga kegiatan pembelajaran akan lebih 
efektif dan efisien (Depdiknas, 2003 : 15). Menurut Kemp dan Dayton (dikutip 
Depdiknas, 2003 : 15) manfaat media pembelajaran adalah: 
Penyampaian materi dapat diseragamkan. 
1) Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik. 
2) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif. 
3) Efisiensi dalam waktu dan tenaga. 
4) Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. 
5) Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan di mana saja dan kapan 
saja. 
6) Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan proses 
belajar. 
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7) Mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif. 
Sadiman (1990 : 18) menyebutkan media pembelajaran memiliki 
beberapa manfaat praktis antara lain :  
1) Pembelajaran yang abstrak dapat menjadi lebih konkrit. 
2) Media pembelajaran dapat mengatasi kendala keterbatasan ruang dan waktu. 
3) Media pembelajaran dapat membantu mengatasi keterbatasan indera 
manusia. 
4) Media pembelajaran dapat memberikan kesan yang mendalam dan lebih 
lama tersimpan pada diri siswa. 
Sedangkan media audiovisual, dalam penelitian ini audiovisual diam, 
yaitu media yang menampilkan suara dan gambar diam. Penggunaan  media 
pembelajaran audiovisual diam tersebut  memiliki beberapa kelebihan dan 
manfaat antara lain:  
1) Gambar mudah dibuat oleh guru 
2) Pesan-pesan teks dapat disesuaikan dengan bahan ajar 
3) Tampilan gambar dan teks dapat disesuaikan dengan kemauan guru yang 
mengarah pada pencapaian tujuan pembelajaran.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan media pembelajaran 
memiliki manfaat umum dan manfaat khusus. Manfaat umum media adalah 
sebagai sarana interaksi antara guru, dan siswa dalam pembelajaran. Sedangkan 
manfaat khusus yaitu pembelajaran lebih konkrit, menarik, interaktif, efektif dan 
efisien sehingga dapat memberikan kesan yang mendalam baik guru maupun 
siswa. 
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      e.  Fungsi Media Pembelajaran Audiovisual  
Orientasi dari tujuan belajar salah satunya mengarah pada perubahan tingkah 
laku belajar siswa, karena mendidik pada hakekatnya adalah mengubah tingkah laku 
siswa. Oleh karena itu,  pendekatan sistem yang dipakai dalam dunia pendidikan 
mendorong guru menggunakan media sebagai bagian yang integral dalam 
pendidikan. 
Fungsi media dalam kegiatan belajar tidak lagi sekadar sebagai alat peraga 
bagi guru melainkan sebagai pembawa informasi pembelajaran yang dibutuhkan 
oleh siswa. Secara umum media atau alat peraga mempunyai fungsi sebagai berikut : 
1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak bersifat verbalistis (dalam bentuk kata-
kata tertulis atau lesan). 
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan indera seperti: penggunaan gambar, 
film, viedeo, diagram dan sebagainya. 
3) Dengan menggunakan media secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap 
pasif anak didik sehingga menimbulkan kegairahan belajar              ( Sadiman, 
1990 : 17). 
Menurut Oemar Hamalik (1994 : 15 -18) Fungsi praktis media adalah : 
1) Media pengajaran meliputi batas pengalaman pribadi siswa. 
2) Media pengajaran memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara siswa 
dengan lingkungannya. 
3) Media pengajaran memberikan pengertian/konsep yang sebenarnya secara 
realistis dan teliti. 
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4) Media pengajaran membangkitkan bakat, minat, motivasi  dan merangsang 
kegiatan belajar. 
 Berdasarkan pengertian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa media 
pengajaran sejarah dapat membangkitkan motivasi belajar siswa, membuat 
konsep yang abstrak menjadi konkrit dan memberikan kesan perhatian individual 
terhadap seluruh anggota kelompok belajar. 
 
2. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
Pengertian Motivasi Belajar sesungguhnya memahami dua hal yaitu 
motivasi dan belajar : 
1) Pengertian motivasi  secara umum adalah merupakan  seperangkat  proses 
dorongan,  arahan dan pemeliharaan  perilaku ke arah  suatu  sasaran (Lase, 
2003: 33). Dalam dunia pendidikan khususnya pada belajar  mengajar, yang  
mempengaruhi  karakteristik afektif peserta didik salah satunya  adalah  
motivasi belajar. Seringkali pengajar yang  dihadapkan pada peserta didik 
yang prestasinya tidak sesuai yang diharapkan  pengajar namun kognitifnya 
cukup baik, maka pengajar menganggap bahwa peserta didik tersebut kurang 
motivasi  belajar. 
Banyak para ahli yang sudah mengemukakan pengertian motivasi  
dengan berbagai sudut pandang mereka masing-masing, namun intinya sama, 
yakni sebagai suatu pendorong yang mengubah energi dalam diri seseorang  
ke dalam bentuk  aktivitas nyata untuk  mencapai tujuan tertentu (Djamarah, 
2002: 114) 
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Dalam  proses belajar, motivasi  sangat diperlukan, sebab seseorang  yang 
tidak  mempunyai motivasi  dalam belajar, tak akan mungkin melakukan 
aktivitas belajar. 
Menurut  Hamalik (2001: 158) menyatakan bahwa ”Motivasi  
adalah perubahan  energi  dalam diri (pribadi) seseorang  yang ditandai  
dengan timbulnya  perasaan  dan reaksi untuk mencapai  tujuan. Ada tiga 
unsur yang  saling berkaitan, yaitu sebagai berikut: 
a) Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi. 
Perubahan-perubahan dalam motivasi timbul dari  perubahan-
perubahan  tertentu  di dalam sistem neuropisikologis dalam organisme 
manusia,  misalnya  karena terjadi  perubahan  dalam sistem  
pencernaan  maka timbul motif lapar. Tapi ada juga perubahan energi  
yang tidak  diketahui. 
b) Motivasi  ditandai dengan  timbulnya  perasaan affective arousal. 
Mula-mula merupakan  ketegangan  psikologis, lalu merupakan  
suasana emosi.  Suasana emosi ini menimbulkan  kelakuan yang 
bermotif.  Perubahan ini mungkin bisa dan mungkin juga tidak, 
seseorang hanya dapat  melihatnya dalam perbuatan. Seorang  terlibat 
dalam suatu  diskusi, karena  dia merasa tertarik pada masalah  yang 
akan  dibicarakan  maka suaranya  akan timbul  dan kata-katanya  
dengan lancar  dan cepat akan keluar. 
c) Motivasi  ditandai dengan reaksi-reaksi  untuk mencapai tujuan. Pribadi  
yang termotivasi mengadakan respons-respons yang tertuju ke arah  
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suatu tujuan. Respons-respons itu berfungsi  mengurangi  ketegangan  
yang disebabkan  oleh  perubahan energi  dalam dirinya.  Setiap 
respons merupakan  suatu langkah  ke arah  mencapai tujuan. 
Motivasi adalah  proses mempengaruhi atau mendorong dari luar 
terhadap  seseorang  atau kelompok kerja agar mereka mau 
melaksanakan  sesuatu yang telah  ditetapkan. Motivasi  atau dorongan  
(driving force) dimaksudkan sebagai desakan yang alami untuk 
memuaskan dan  mempertahankan   kehidupan.   Motivasi   adalah  
pekerjaan  yang dilakukan oleh manajer  dalam memberikan  inspirasi,  
semangat, dan dorongan kepada orang lain,  dalam hal ini 
karyawannya, untuk mengambil  tindakan-tindakan  tertentu. 
Pemberian  dorongan ini tujuan  untuk mengaitkan  orang-orang  atau  
karyawan  agar mereka  bersemangat dan dapat  mencapai  hasil yang  
dikehendaki oleh orang-orang tersebut. Motivasi  kerja adalah  sesuatu 
yang menimbulkan  dorongan atau  semangat kerja. Beberapa  faktor 
yang  dapat  mempengaruhi  motivasi  kerja, antara lain atasan, kolega, 
sarana fisik,  kebijaksanaan, peraturan, imbalan jasa uang  dan non 
uang, jenis pekerjaan,  dan tantangan.  Motivasi individu untuk bekerja  
dipengaruhi  pula oleh  kepentingan  pribadi dan kebutuhannya  
masing-masing (Samsudin, 2006: 281).  
 Motivasi  seorang pekerja untuk bekerja  biasanya  merupakan  hal 
yang rumit, karena motivasi itu melibatkan  faktor-faktor individu  dan 
faktor-faktor  orgnaisasi. Yang tergolong  pada faktor-faktor  yang sifatnya  
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individual adalah kebutuhan-kebutuhan  (needs), tujuan-tujuan (goals), sikap 
(attitudes), dan kemampuan-kemampuan  (abilities). Sedangkan  yang 
tergolong  pada faktor-faktor  yang berasal dari organisasi meliputi 
pembayaran atau gaji (pay), keamanan pekerjaan  (job security), sesama  
pekerja (co-workers), pengawasan (supervision), pujian (praise), dan 
pekerjaan  itu sendiri (job it self) (Gomes, 2001: 180). Motivasi yang timbul 
dan tumbuh berkembang sesungguhnya  datang dari dalam  diri individu 
yang disebut motivasi instrinsik dan yang datang dari lingkungan masyarakat 
yang disebut  motivasi ekstrinsik (Makmun, 2004: 36). Selain itu  oleh 
Syaiful Bahri Djamarah motivasi instrinsik dan ekstrinsik mempunyai 
pengertian: 
a) Motivasi instrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau 
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena  dalam setiap diri  
individu  sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu (Djamarah. 
2002: 115).  
b) Motivasi ekstrinsik adalah  motif-motif  yagn aktif dan berfungsi  
karena adanya  perangsang atau dorongan dari luar (Djamarah, 2002: 
117). 
2)  Pengertian Belajar adalah suatu proses  usaha yang  dilakukan individu  
untuk memperoleh  suatu  perubahan tingkah laku  yang baru  secara 
keseluruhan, sebagai hasil  pengalaman  individu itu sendiri dalam interaksi  
dengan lingkungannya (Slamet, 2003: 2). Belajar  juga dapat  diartikan  
sebagai suatu rangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu 
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perubahan tingkah laku sebagai hasil  dari pengalaman individu  dalam 
interaksi dengan lingkungan yang menyangkut kognitif, afektif dan  
psikomotor (Djamarah, 2002: 13). Selain itu belajar  mempunyai pengertian 
suatu  usaha  sadar individu untuk mencapai  tujuan peningkatan  diri atau 
perubahan diri melalui  latihan-latihan dan pengulangan-pengulangan  dan 
perubahan yang terjadi  bukan karena  peristiwa  kebetulan (Mulyati, 2005: 
5). Belajar juga  merupakan  suatu  proses  yang berlangsung  dalam diri  
individu  untuk merubah  tingkah laku  dalam berpikir, bersikap dan berbuat 
(W. Gulo, 2002: 8). Dari  pengertian-pengertian  belajar di atas,  Jenis-jenis  
belajar  dibagi menjadi: 
a) Belajar arti kata 
Belajar arti kata-kata maksudnya  adalah orang mulai menangkap arti 
yang terkandung  dalam kata-kata yang digunakan. Mengerti  arti kata-
kata  merupakan dasar yang terpenting. Dengan tidak mengerti  kata-kata, 
orang akan  mengalami  kesukaran  dalam memahami isi bacaan. 
b)  Belajar kognitif 
Dalam belajar  kognitif, obyek-obyek  yang ditanggapi tidak hanya  
bersifat  materiil,  tetapi juga yang bersifat tidak materiil. Objek-objek  
yang bersifat materiil misalnya   orang, binatang,  kendaraan, tumbuhan., 
obyek-obyek  yang bersifat  tidak materiil  misalnya ide kemajuan, 
keadilan, perbaikan. Semakin  banyak pikiran  dan gagasan  yang 
dimiliki, semakin  kaya dan  luas alam pikiran kognitif orang tersebut. 
c) Belajar  Manghafal 
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Menghafal  adalah suatu  aktivitas menanamkan  suatu materi verbal di 
dalam ingatan, sehingga nantinya  dapat diproduksikan  kembali secara 
harfiah, sesuai dengan materi yang asli. 
d) Belajar Teoritis 
Jenis belajar ini mempunyai  tujuan untuk  menempatkan  semua data dan 
fakta dalam suatu  kerangka  organisasi mental. 
e) Belajar mental 
Adalah belajar  dengan berpikir dalam konsep dan belajar pengertian. 
f) Belajar  kaidah 
Apabila dua konsep atau lebih dihubungkan  satu sama lain,  terbentuk 
suatu  ketentuan  yang merepresentasikan suatu keteraturan. 
g) Belajar  berpikir 
Sangatlah  diperlukan  selama  belajar di sekolah  maupun  perguruan  
tinggi. 
h) Belajar  ketrampilan  motorik 
Orang yang  mempunyai  ketrampilan  motorik,  mampu melakukan 
suatu rangkaian  gerak-gerik jasmani dalam  urutan tertentu. 
i) Belajar estetis 
Belajar  jenis ini mempunyai  tujuan untuk menciptakan  keindahan 
(Djamarah, 2002: 27-37).  
penulis  menyimpulkan  belajar  adalah suatu proses  usaha untuk  
memperoleh  suatu perubahan melalui  latihan dan  pengulangan  untuk 
mencapai tujuan. 
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b. Jenis Motivasi Belajar 
  Menurut penulis pada penelitian ini motivasi intrinsikl dan motivasi 
ekstrinsik dibagi menjadi 2 kelompok motivasi belajar, yaitu :  
1) Motivasi belajar tinggi dengan pengertian bahwa skor yang diperoleh dari 
nilai angket ≥ 70 . 
2) Motivasi belajar rendah dengan pengertian bahwa skor yang diperoleh dari 
nilai angket < 70.  
Untuk mengetahui peserta didik memiliki motivasi belajar tinggi dan 
motivasi belajar rendah diukur dengan menggunakan indikator  sebagai berikut:  
a) Motivasi Intrinsik 
(1) Tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolah 
(2) belajar dengan teratur 
(3) Memiliki perasaan senang dalam belajar 
(4) Selalu berusaha untuk mengungguli peserta didik lain 
(5) Mengutamakan prestasi yang baik 
b) Motivasi Ekstrinsik 
(1) Selalu berusaha untuk memenuhi permintaan guru dan orang tua 
(2) Senang memperoleh pujian dari guru dan orang tua 
(3) belajar dengan harapan ingin memperoleh hasil yang terbaik 
(4) belajar dengan harapan ingin memperoleh perhatian dari teman dan guru. 
 
c. Manfaat Motivasi Belajar. 
Apabila motivasi belajar sudah tumbuh maka tujuan pembelajaran 
akan dapat tercapai. Robert F. Mager (1962 dalam Uno, 2007: 35) 
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memberikan pengertian tujuan pembelajaran sebagai perilaku yang hendak 
dicapai atau yang dapat dikerjakan oleh siswa pada kondisi dan tingkat 
kompetensi tertentu. Tujuan pembelajaran adalah suatu pernyataan yang 
spesifik yang dinyatakan dalam perilaku atau penampilan yang diwujudkan 
dalam bentuk tulisan untuk menggambarkan hasil belajar yang diharapkan. 
Perilaku ini dapat berupa fakta yang konkret serta dapat dilihat dan fakta 
yang tersamar. Definisi ketiga dikemukakan oleh Fred Percival dan Hery 
Elington (1984 dalam Uno, 2007: 35) yakni tujuan pembelajaran adalah 
suatu pertanyaan yang jelas dan menunjukkan penampilan atau ketrampilan 
siswa tertentu yang diharapkan dapat dicapai sebagai hasil belajar. 
Tujuan pembelajaran biasanya diarahkan pada salah satu kawasan 
dari taksonomi. Benyamin S. Bloom dan D. Krathowhl (1964 dalam Uno, 
2007: 35) memilah taksonomi pembelajaran dalam tiga kawasan, yakni 
kawasan (1) kognitif, (2) afektif, dan (3) psikomotorik.  
Dengan penjelasan sebagai berikut (Uno, 2007: 35): 
1) Kawasan kognitif 
Kawasan kognitif adalah kawasan yang membahas tujuan pembelajaran 
berkenaan dengan proses mental yang berawal dari tingkat pengetahuan, 
tingkat pemahaman sampai ke tingkat yang lebih tinggi yakni evaluasi. 
Kawasan kognitif ini terdiri atas 6 (enam) tingkatan yang secara hierarki 
berurutan dari yang paling rendah (pengetahuan) sampai yang paling 
tinggi (evaluasi) dan dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Tingkat pengetahuan (knowledge) 
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Pengetahuan di sini diartikan kemampuan seseorang dalam 
menghafal atau mengingat kembali atau mengulang kembali 
pengetahuan yang pernah diterimanya. 
 
b) Tingkatan pemahaman (comperhension) 
Pemahaman disini diartikan kemampuan seseorang dalam 
mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan, atau menyatakan sesuatu 
dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah 
diterimanya. 
c) Tingkat penerapan (Application) 
Penerapan disini diartikan kemampuan seseorang dalam 
menggunakan pengetahuan dalam memecahkan berbagai masalah 
yang timbul dalam kehidupan sehari-hari. 
d)    Tingkat analisis (Analysis) 
Tingkat kemampuan seseorang dalam memecahkan berbagai 
masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dan menganalisis 
gejala yang mungkin ditimbulkan. 
e)     Tingkat sintesis (synthesis) 
         Sintesis di sini diartikan kemampuan seseorang dalam mengaitkan 
dan menyatukan berbagai elemen dan unsur pengetahuan sehingga 
terbentuk pola baru yang lebih menyeluruh. 
f) Tingkat evaluasi (Evaluation) 
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Evaluasi di sini diartikan kemampuan seseorang dalam membuat 
perkiraan atau keputusan yang tepat berdasarkan kriteria atau 
kemampuan yang dimiliki. 
 
2) Kawasan Afektif  ( Sikap Dan Perilaku ) 
Kawasan afektif adalah satu domain yang berkaitan dengan sikap, nilai-
nilai interes, apresiasi (penghargaan) dan penyesuaian perasaan sosial. 
Tingkatan afeksi ini ada lima, dari yang paling sederhana ke yang 
kompleks adalah sebagai berikut: 
a) Kemauan menerima  
Kemauan menerima merupakan kegiatan untuk memperlihatkan suatu 
gejala atau rancangan tertentu, seperti keinginan membaca buku 
mendengar musik, atau bergaul dengan orang yang memiliki ras yang 
berbeda. 
b) Kemauan menanggapi 
Kemauan menaggapi merupakan kegiatan yang menunjuk pada 
partisipasi aktif dalam kegiatan tertentu, seperti menyelesaikan tugas 
terstruktur, menaati peraturan, mengikuti diskusi kelas, 
menyelesaikan tugas di laboratorium atau menolong orang lain. 
c) Berkeyakinan 
Berkeyakinan dengan kemauan menerima sistem tertentu pada diri 
individu. Seperti menunjukkan kepercayaan terhadap sesuatu, 
apresiasi (penghargaan) terhadap sesuatu, sikap ilmiah atau 
kesungguhan (komitmen) untuk melakukan suatu kehidupan sosial. 
d) Penerapan karya 
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Penerapan karya berkenaan dengan penerimaan terhadap berbagai 
sistem nilai yang berbeda-beda berdasarkan pada suatu sistem nilai 
yang lebih tinggi. Seperti menyadari pentingnya keselarasan antara 
hak dan tanggung jawab, bertanggung jawab terhadap hal yang  telah 
dilakukan, memahami dan menerima kelebihan dan kekurangan diri 
sendiri, atau menyadari peranan perencanaan dalam memecahkan 
suatu permasalahan.   
     e) Ketekunan dan ketelitian. 
Ketekunan dan ketelitian ini adalah tingkatan afeksi yang tertinggi. 
Pada taraf ini individu yang sudah memiliki sistem nilai selalu 
menyelaraskan perilakunya sesuai dengan sistem nilai yang 
dipegangnya. Seperti bersikap obyektif dalam segala hal. 
  f) Kawasan Psikomotorik 
   Domain psikomotorik mencakup tujuan yang berkaitan dengan 
ketrampilan (skill) yang berasifat manual atau motorik. Sebagaimana 
kedua domain yang lain, domain ini juga mempunyai berbagai 
tingkatan. Urutan tingkatan dari yang paling sederhana sampai yang 
paling kompleks (tertinggi) adalah: 
 g)  Persepsi 
Persepsi berkenaan dengan penggunaan  indra dalam melakukan 
kegiatan. Seperti mengenal kerusakan mesin dari suaranya yang 
sumbang, menghubungkan suara musik dengan tarian tertentu. 
h) Kesiapan 
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Kesiapan berkenaan dengan kegiatan melakukan sesuatu kegiatan 
(set). Termasuk didalamnya mental set (kesiapan mental), physical set 
(kesiapan fisik), atau emotional set (kesiapan emosi perasaan) untuk 
melakukan suatu tindakan. 
i)  Mekanisme 
Mekanisme berkenaan dengan penampilan respon yang sudah 
dipelajari dan menjadi kebiasaan, sehingga gerakan yang ditampilkan 
menunjukkan kepada suatu kemahiran. Seperti menulis halus, menari, 
dan menata laboratorium. 
j)  Respon terbimbing  
Respon terbimbing seperti meniru (imitasi) atau mengikuti, 
mengulangi perbuatan yang diperintahkan atau ditujukan oleh orang 
lain, melakukan kegiatan coba-coba (trial and error). 
k) Kemahiran 
Kemahiran adalah penampilan gerakan motorik dengan ketrampilan 
penuh. Kemahiran yang dipertujukan biasanya cepat, dengan hasil 
yang baik, namun menggunakan sedikit tenaga. Seperti ketrampilan 
menyetir kendaraan bermotor. 
                       l) Adaptasi 
Adaptasi berkenaan dengan ketrampilan yang sudah berkembang pada 
diri individu sehingga yang bersangkutan mampu memodifikasi 
(membuat perubahan) pada pola gerakan sesuai dengan situasi dan 
kondisi tertentu. Hal ini terlihat seperti pada orang  yang bermain tenis, 
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pola-pola gerakan disesuaikan dengan kebutuhan mematahkan 
permainan lawan. 
   m)  Originasi 
Originasi menunjukkan kepada penciptaan pola gerakan baru untuk 
disesuaikan dengan situasi atau masalah tertentu. Biasanya hal ini dapat 
dilakukan oleh orang yang sudah memiliki ketrampilan tinggi seperti 
menciptakan mode pakaian, komposisi musik, atau menciptakan tarian. 
 
d.  Macam-macam motivasi belajar  
Menurut Peterson dan Plowman yang dikutip oleh Nawawi          
(1990 : 73) bahwa motivasi belajar terdapat berbagai macam yakni : 
1) keinginan untuk mencukupi kebutuhan hidupnya; 
2) keinginan untuk memiliki sesuatu dalam hidupnya; 
3) keinginan untuk memperoleh penghargaan, pujian; 
4) keinginan untuk memperoleh kekuasaan. 
Iswahyu Hartati (2005 : 64). menyatakan bahwa  motivasi belajar dapat 
dibedakan menjadi dua yaitu motivasi positif dan motivasi negatif.  Motivasi 
positif adalah proses untuk mencoba mempengaruhi orang lain agar menjalankan 
sesuatu yang diinginkan dengan cara memberikan kemungkinan untuk 
mendapatkan hadiah. Sedangkan motivasi negatif adalah proses untuk 
mempengaruhi seseorang agar mau melakukan sesuatu yang diinginkan. 
Motivasi positif kecenderungan seseorang siswa ingin 
mendapatkan hadiah yang berupa: nilai, pujian, penghargaan, kasih 
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sayang dan sebagainya. Pemberian motivasi kepada siswa harus 
berdasarkan kebutuhan. Oleh sebab itu seorang guru dalam 
memberikan motivasi belajar sesuai dengan hirarki dari kebutuhan. 
Hal ini disebabkan kebutuhan dari setiap siswa berbeda-beda. Untuk 
meningkatkan semangat dan kegairahan dalam belajar maka perlu 
memberikan insentif/ hadiah sebagai perangsang. Insentif yang 
diberikan oleh guru atau sekolah bisa berwujud finansial (financial 
incentive) maupun non  financial incentive 
Financial incentive adalah insentif yang dapat dinilai dengan 
uang. Insentif ini dapat berupa hadiah uang atas prestasi yang 
diperolehnya dalam lomba-lomba kejuaraan baik yang diadakan oleh 
sekolah maupun dinas/ lembaga pendidikan di tingkat 
kabupaten/kota, propinsi dan nasional,  pemeliharaan kesehatan,  
rekreasi. Sedangkan non financial incentive yaitu  dorongan yang 
tidak dapat dinilai dengan uang seperti : ruang kelas, pujian, kasih 
sayang, lingkungan yang bersih, suasana belajar yang nyaman, aman, 
tertib dan sebagainya. 
Dengan demikian terlihat bahwa setiap siswa memiliki motivasi 
belajar serta motif tertentu dan mengharapkan kepuasaan dari hasil 
belajarnya. Oleh karena itu, seorang guru harus senantiasa 
membangkitkan motivasi belajar siswanya. 
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e.  Penggolongan motivasi belajar   
     Para ahli  psikologi berusaha untuk mengklasifikasi motif-motif yang ada 
dalam diri manusia atau suatu organisme, ke dalam beberapa golongan menurut 
pendapatnya masing-masing. Menurut Sertain dalam                   Ngalim Purwanto 
(1997 : 62) menggolongkan menjadi dua golongan   yakni : physiological drive 
dan social motives. Physiological drive adalah dorongan yang bersifat 
fisiologis/jasmaniyah, seperti haus, lapar, seks dan sebagainya. Sedangkan social 
motives adalah dorongan-dorongan yang ada hubungannya dengan manusia yang 
lain dalam masyarakat contohnya : estetis, dorongan ingin selalu berbuat baik 
(etika), dan sebagainya. 
Woodworth dalam Ngalim Purwanto (1997 : 62) bahwa yang 
membedakan/membagi motif-motif itu ke dalam dua bagian yaitu : unlearned 
motives (motif-motif pokok yang tidak dipelajari) dan learned motives (motif-
motif yang dipelajari). Motif yang dipelajari merupakan motif yang pokok yang 
biasa disebut drive (dorongan). Yang termasuk ke dalam unlearned motives adalah 
motif-motif yang timbul disebabkan oleh kekurangan-kekurangan/kebutuhan-
kebutuhan dalam tubuh, seperti lapar, haus, sakit dan sebagainya, yang semuanya 
dapat menimbulkan dorongan dalam diri untuk minta supaya dipenuhi, atau 
menjauhkan diri daripadanya. 
Perasaan suka dan tidak suka adalah aspek-aspek yang didasari dari pada 
motif-motif untuk mendekatkan diri dan menjauhkan diri dari sesuatu. Apa yang 
disukainya menimbulkan seseorang untuk mendekati dan sebaliknya yang tidak 
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disukai akan ditinggalkan/dijauhi. Motif-motif pada seseorang berkembang 
melalui kematangan, latihan, dan belajar. Oleh karena itu unlearned motives pada 
seseorang makin berkembang dan mengalami perubahan-perubahan seperti berikut 
ini.  
1) Tujuan-tujuan dan motif-motif menjadi lebih mengkhusus. 
2) Motif-motif itu makin berkombinasi menjadi motif-motif yang lebih kompleks. 
3) Tujuan-tujuan perantara, dapat menjadi/berubah menjadi tujuan yang 
sebenarnya. 
4) Motif-motif itu dapat timbul karena adanya perangsang-perangsang baru 
(perangsang buatan) : motif-motif wajar dapat berubah menjadi motif 
bersyarat.  
Woodworth dalam Ngalim Purwanto (1997 : 64) menggolongkan motivasi 
belajar menjadi tiga golongan yaitu : kebutuhan-kebutuhan organis (lapar, 
haus,kekurangan zat pembakar, kebutuhan bergerak dan beristirahat/tidur), motif-
motif yang timbul sekonyong-konyong (emergency motives) adalah motif-motif 
yang timbul jika situasi menuntut timbulnya tindakan kegiatan yang cepat dan 
kuat; motif obyektif adalah motif yang diarahkan / ditujukan kesuatu obyek atau 
tujuan tertentu di sekitar kita.     
Menurut Aria Djalil (2003 : 24) motivasi belajar adalah dorongan dari 
dalam diri siswa dan dari luar diri siswa untuk mengalami perubahan perilaku 
dalam bentuk pengetahuan, sikap, nilai dan keterampilan. Guru dan lingkungan 
belajar termasuk didalamnya suasana kelas, bahan, sumber belajar merupan unsur 
terpenting di luar diri murid. Guru-guru dan apa yang dilakukannya untuk 
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membuat murid-murid mau, mampu dan biasa belajar merupakan motivasi belajar 
ekstrinsik atau instrumental (datang dari luar). Kemauan, kebutuhan, semangat, 
rasa senang yang ada dalam diri manusia merupakan motivasi belajar instrinsik. 
Motivasi belajar instrinsik dan ekstrinsik  harus dapat ditimbulkan secara terpadu. 
Dengan demikian kedua motivasi tersebut menjadikan energi atau daya yang dapat 
menggerakkan murid dapat belajar, dalam arti mengalami perubahan tingkah laku. 
 
    f.  Cara-cara menumbuhkan motivasi belajar 
Untuk dapat membangkitkan motivasi belajar siswa, guru dapat 
melakukan hal-hal berikut : 
1) Kompetisi (persaingan) : 
Guru berusaha menciptakan persaingan diantara siswanya untuk 
meningkatkan prestasi belajarnya, sehingga siswa berusaha memperbaiki 
hasil prestasi yang telah dicapai sebelumnya, dan berusaha mengatasi 
prestasi siswa lainnya dengan cara sehat. 
2) Pace making (membuat tujuan sementara atau tujuan uari jangka pendek):  
Pada awal kegiatan belajar-mengajar guru hendaknya terlebih dahulu 
menyampaikan pada siswa mengenai kompetensi minimal yang harus 
dicapai sehingga dengan demikian siswa berusaha untuk mencapai 
kompetensi tersebut. 
3) Tujuan yang jelas : 
Motif mendorong individu untuk mencapai tujuan. Makin jelas tujuan 
makin besar nilai tujuan bagi individu yang bersangkutan dan makin besar 
pula motivasi dalam melakukan suatu perbuatan. 
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4) Kesempatan untuk sukses : 
Kesuksesan dapat menimbulkan rasa puas, kesenangan dan kepercayaan 
terhadap diri sendiri, sedangkan kegagalan dapat membawa efek yang 
sebaliknya. Dengan demikian, guru hendaknya banyak memberikan 
kesempatan pada anak untuk meraih sukses dari usaha sendiri, tentu saja 
dengan bimbingan guru. 
5) Minat yang besar : 
Motif akan timbul jika individu memiliki minat yang besar. 
6) Mengadakan penilaian atau tes : 
Pada umumnya semua siswa mau belajar dengan tujuan memperoleh nilai 
yang baik. Hal ini terbukti dalam kenyataan bahwa banyak siswa yang 
tidak belajar jika tidak ada ulangan. Sehingga nilai akan menjadikan 
motivasi bagi mereka. 
Menurut  Aria   Jalil   (2003 : 25)   seorang   guru   dituntut  dapat 
menumbuhkan motivasi belajar siswa. Ada empat cara menumbuhkan motivasi 
belajar siswa yakni : 
1) Kehangatan dan semangat 
Seorang guru dituntut dapat memberikan kehangatan kepada 
siswanya. Kehangatan ini dapat dicerminkan guru melalui : penampilan yang 
ceria dan bersahabat, tidak angker dan tidak menakutkan serta perhatian yang 
penuh kesungguhan, ketulusan, tidak memberi kesan asal-asalan dan 
terpaksa. Di samping kehangatan seorang guru harus mampu 
membangkitkan semangat dalam menghadap siswa yang dicerminkan 
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melalui santun bahasa yang akrab, dan gairah dalam melakukan tugas 
mengajar. 
2) Rasa penasaran/ ingin tahu siswa   
Rasa penasaran/ ingin tahu siswa tercermin dari perhatian siswa pada 
saat guru berbicara dan pertanyaan siswa terhadap materi pelajaran yang 
sedang dipelajari. Suasana kelas yang diam dan penuh cemas sama halnya 
dengan suasana gaduh tidak menentu bukan tanda baik dari adanya rasa 
penasaran. Untuk dapat memancing rasa penasaran guru harus berpikir dan 
berbicara secara logis dan sistematis. 
3) Ide yang bertentangan  
Adanya ide atau pendapat yang bertentangan dapat menimbulkan 
terjadinya disonansi kognitif dalam diri seseorang. Disonansi adalah situasi 
dalam pikiran seseorang yang penuh pertanyaan. Suasana yang penuh 
pertanyaan ini pada gilirannya dapat menimbulkan dorongan belajar bagi 
siswa. Untuk dapat menimbulkan ide yang bertentangan, guru dapat 
menyajikan suatu kasus atau cerita yang bermasalah. Kasus ini dapat berupa 
kejadian yang sesungguhnya. 
4) Memperhatikan minat murid  
Minat diartikan sebagai rasa tertarik pada sesuatu. Minat seseorang  
biasanya tercermin dari perhatian dan kebiasaan atau hobby. Minat seseorang 
dapat terpusat pada sesuatu hal yang dirasakan memberikan kepuasan 
batiniah atau karena bermula dari tuntutan. Minat siswa sangat bervariasi 
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sehingga guru dituntut mampu mengkaitkan motivasi belajar dengan minat 
siswa. 
Lebih lanjut Muhammad Surya (2003 : 40) menyebutkan bahwa untuk 
membangkitkan motivasi siswa dalam belajar dapat dilakukan dengan cara :  
1) Menciptakan suasana kelas yang menyenangkan dengan cara 
membangun hubungan yang akrab dan sehat dengan siswa. 
2) Mengembangkan pengalaman belajar yang sesuai dengan 
karakteristik dan minat siswa. 
3) Menanamkan kepercayaan pada diri, siswa bahwa mereka mampu 
mengerjakan sesuatu. 
4) Hindari respon negatif, seperti caci-maki, kata-kata kasar atau tatapan 
mata yang menantang, bermusuhan akan membuat anak frustasi, 
kehilangan kepercayaan diri, dan akan membuat  kesan negatif yang 
tak terlupakan pada diri siswa. Oleh karena itu, kalau tidak terpaksa 
sekali, hindarilah respon negatif tersebut. Kita harus menerima bahwa 
kesalahan yang dibuat siswa adalah sesuatu  yang wajar dalam proses 
belajar. 
   
Martin Handoko (1995 : 66) mengemukakan  cara-cara menumbukan 
motivasi belajar siswa, antara lain : 
1)   Memperjelas tujuan yang dicapai 
Bila pada waktu siswa masuk ke sekolah telah mengerti sedikit tentang 
tujuan pendidikan tersebut, maka untuk mengembangkan dan memperkuat 
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motivasi mereka perlu dijelaskan secara terperinci agar mereka semakin 
mantap dalam mengikuti pendidikan tersebut. 
2) Menyatukan motif-motif yang sudah dimiliki 
Ketika anak masuk sekolah mereka mempunyai berbagai macam motif. 
Motif-motif ini diusahakan bersama-sama menjadi pendorong yang kuat 
untuk mencapai tujuan yang sudah jelas. 
3) Merumuskan tujuan-tujuan sementara yang lebih dekat sifatnya 
Bila orang bekerja terlalu lama dan tidak segera melihat hasilnya, sering kali 
hal ini akan melemahkan usahanya. Untuk mengatasi kemunduran tersebut 
perlulah merumuskan tujuan-tujuan sementara yang lebih dekat dan cepat 
dapat dilihat hasilnya. 
4) Memberikan hasil kerja yang telah dicapai 
Pekerjaan yang segera dapat diketahui hasilnya akan membawa pengaruh 
yang amat besar bagi orang yang akan mengerjakannya. Sebaliknya 
pekerjaan yang tidak segera diketahui hasilnya dirasa sebagai sesuatu 
pekerjaan yang sia-sia dan akibatnya akan melemahkan usaha selanjutnya. 
 
5) Mengadakan persaingan 
Situasi persaingan akan memperkuat usaha. Namun perlu diingat di sini 
bahwa persaingan itu harus persaingan yang sehat dan terbuka. Situasi 
persaingan dapat diciptakan di manapun orang berada. Persaingan dapat 
diadakan dengan dirinya sendiri ataupun dengan orang lain. Persaingan 
 liii 
dengan dirinya sendiri dapat dilakukan dengan cara mengerjakan berbagai 
tugas yang harus dikerjakan sendiri. 
6) Merangsang pencapaian tujuan 
Prinsip ini sebenarnya merupakan aplikasi prinsip pace making. Makin 
merasa dekat tujuan yang akan dicapai, makin keras dan besar pula usaha 
seseorang. 
7) Pemberian contoh yang positif 
Pemberian tugas terus menerus tanpa contoh konkret tentang cara 
mengerjakanya akan memperlemah usaha murid. Guru haruslah memberi 
contoh berbagai nilai hidup yang ingin ditanamkan. Apabila ingin melihat 
hasilnya tanpa contoh yang positif murid akan kurang dalam 
mengusahankannya. Contoh yang positif kerap kali lebih berkesan dari pada 
nasehat-nasehat yang serba bagus. 
Raymond J. Wlodkowski, dkk (2004 : 36) memberikan cara dalam 
mengembangkan motivasi belajar anak yakni :  
1) Meningkatkan identifikasi anak dengan nilai-nilai orang tua. 
2) Usaha membantu mengembangkan sikap dari kebiasaan diri yang terarah dan 
banyak belajar. 
3) Bahwa anak-anak belajar melihat kepada diri siswa sendiri, atas apa   yang 
terjadi pada mereka.  
Berdasarkan uraian di atas, menunjukkan bahwa seorang guru 
agar dalam memberikan motivasi belajar kepada siswa berhasil harus 
memperhatikan berbagai cara yakni menciptakan suasana kelas yang 
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menyenangkan dengan cara membangun hubungan yang akrab dan 
sehat dengan siswa (kehangatan dan semangat), rasa penasaran/ ingin 
tahu siswa,  ide yang bertentangan, mengembangkan pengalaman 
belajar yang sesuai dengan karakteristik dan minat siswa, 
menanamkan kepercayaan pada diri siswa, menghindari respon 
negatif, memperjelas tujuan yang dicapai dalam belajar, memadukan 
motif-motif yang sudah dimiliki, memberikan hasil kerja yang telah 
dicapai, mengadakan persaingan, merangsang pencapaian tujuan 
belajar dan pemberian contoh yang positif. 
 
     g.   Teori motivasi belajar 
Sukanto Reksohadiprodjo (1995 : 263-270) teori motivasi 
banyak dikupas oleh para pakar ekonomi, seperti teori Abraham 
Maslow, McClelland, dan teori Herzberg. Adapun masing-masing 
dapat diuraikan berikut ini. 
1)  Teori Hierarki kebutuhan  Maslow 
  Konsep teori motivasi kebutuhan Maslow menjelaskan suatu 
hirarki kebutuhan (hierarchy of needs) yang menunjukkan adanya 
lima tingkatan keinginan dan kebutuhan manusia. Kebutuhan 
yang lebih tinggi akan mendorong seseorang untuk mendapatkan 
kepuasan atas kebutuhan tersebut, setelah kebutuhan yang lebih 
rendah dipuaskan. 
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Abraham Maslow (1995) membagi tingkat atau hierarki 
kebutuhan menjadi lima, yaitu :  
a) Kebutuhan fisiologis (physiological needs), yaitu kebutuhan fisik 
seperti : rasa lapar, haus, seks, perumahan, tidur,  pakaian, 
kesehatan dan sebagainya. 
b) Kebutuhan keamanan (safety needs), yaitu kebutuhan akan 
keselamatan dan perlindungan dari bahaya, ancaman dan 
perampasan ataupun pemecatan dari psikologi.   
c) Kebutuhan sosial (social needs) yaitu kebutuhan akan rasa 
cinta dan kepuasan dalam menjalin hubungan dengan orang 
lain, kepuasan dan perasaan memiliki serta diterima dalam 
suatu kelompok, rasa kekeluargaan, persahabatan dan kasih 
sayang. 
d) Kebutuhan penghargaan (esteem needs) yaitu kebutuhan akan 
status atau kedudukan, kehormatan diri, reputasi dan prestasi. 
e) Aktualisasi diri (self-actualization needs) yaitu kebutuhan 
pemenuhan diri, potensi diri, pengembangan diri semaksimal 
mungkin, kreativitas, ekspresi diri dan melakukan apa yang 
paling cocok, serta menyelesaikan pekerjaan sendiri. 
Dari teori Maslow, kebutuhan utama manusia berada pada 
tingkatan pertama, yaitu kebutuhan  fisiologis. Setelah kebutuhan 
pertama ini terpenuhi atau terpuaskan, barulah menginjak pada 
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kebutuhan ke dua (lebih tinggi), yaitu kebutuhan akan keamanan. 
Kebutuhan ketiga baru dilaksanakan setelah kebutuhan kedua 
terpenuhi. Proses seperti ini berjalan terus menerus sampai 
akhirnya terpenuhi kebutuhan kelima (aktualisasi diri). 
2)  Teori motivasi berprestasi McClelland 
Menurut konsep teori ini bahwa kekuatan yang ada dalam 
diri manusia adalah motivasi prestasi (achievement motivation). 
Seseorang dianggap mempunyai motivasi prestasi yang tinggi, 
apabila ia memiliki keinginan untuk berprestasi lebih baik dari 
pada  yang lain dalam banyak situasi. McClelland memusatkan 
perhatiannya pada tiga kebutuhan manusia yaitu : prestasi (need  
for acheievement), apiliasi (need for affiliation) dan kekuasaan 
(need for power). Kebutuhan ini merupakan unsur-unsur 
terpenting dalam menentukan prestasi pribadi dalam situasi kerja 
dan cara hidup. Adapun masing-masing dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
a)  Kebutuhan prestasi  
Kebutuhan ini tercermin pada keinginan mengambil 
tugas dan tanggung-jawabnya secara pribadi atas perbuatan-
perbuatannya, menentukan tujuan yang wajar dengan 
memperhitungkan resiko-resikonya, mendapatkan umpan 
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balik atas perbuatan-perbuatannya, dan melakukan segala 
sesuatu secara kreatif dan inovatif 
     b)   Kebutuhan afiliasi  
Kebutuhan afiliasi ditunjukkan adanya keinginan untuk 
bersahabat, di mana lebih mementingkan aspek-aspek antar 
pribadi pekerjaannya, dia lebih senang bekerjasama, senang 
bergaul, berusaha mendapat persetujuan dari orang lain dan 
akan melaksanakan tugas-tugasnya secara lebih efektif. 
c)   Kebutuhan akan kekuasaan 
Kebutuhan akan kekuasaan ini tercermin pada 
seseorang yang ingin mempunyai pengaruh atas orang-orang 
lain. Dia peka terhadap struktur pengaruh antar pribadi suatu 
kelompok atau organisasi, dan memasuki organisasi-organisasi 
yang mempunyai prestasi. Dia aktif menjalankan policy sesuatu 
organisasi dia menjadi anggota mencoba membantu orang-
orang lain walaupun tidak diminta dan mencoba mengatur 
prilakunya dan membuat orang lain terkesan padanya, serta 
menjaga reputasi dan kedudukannya. 
Teori McClelland sangat penting dalam mempelajari 
motivasi, karena motivasi prestasi dapat diajarkan untuk 
mencapai sukses kelompok atau organisasi. Motivasi prestasi 
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dapat diperoleh melalui latihan dengan mengajarkan seseorang 
untuk berpikir dan berbuat dengan motivasi prestasi. 
3)  Teori motivasi dua faktor Herzberg 
Konsep teori motivasi Herzberg menekankan dua hal pokok 
yang mempengaruhi seseorang memiliki motivasi yaitu pemuas 
(job satisfies) yang berkaitan dengan isi pekerjaan dan penyebab 
ketidakpuasan (job dissatisfies) yang bersangkutan dengan suasana 
pekerjaan.  Satisfies disebut dengan istilah motivation dan 
dissatisfies disebut faktor-faktor higienis (hygiene factors). Kedua 
istilah inilah yang kemudian dikenal dengan teori dua faktor atau 
M-H. 
   Teori Herzberg berhubungan erat dengan hirarki 
kebutuhan Maslow. Faktor-faktor higienis, seperti istilah medis, 
adalah bersifat preventif dan merupakan faktor lingkungan dan 
secara kasar ekuivalen dengan kebutuhan-kebutuhan tingkat 
bawah Maslow. Faktor-faktor hiegenis bukan sebagai sumber 
kepuasan tetapi justru sebaliknya sebagai sumber ketidakpuasan. 
Faktor hiegenis mencakup kebijaksanaan dan administrasi, 
pengawasan teknis, hubungan antar-antar pribadi.  
Selain faktor hiegenis motivasi juga dipengaruhi oleh 
Motivators yaitu sumber motivasi yang dapat memotivasi 
pekerjaannya. Herzberg mengemukakan bahwa seorang harus 
mempunyai pekerjaan yang lebih menantang, lebih banyak 
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tuntutan kesempatan untuk menjadi ahli dan mengembangkan 
kemampuan agar dapat termotivasi sebagai sumber kepuasan. 
Motivators mencakup: prestasi, pengakuan penghargaan, 
pekerjaan itu sendiri, tanggung jawab dan promosi (kenaikan 
pangkat).  
Berpijak dari ketiga teori motivasi tersebut apabila 
dihubungkan dengan motivasi siswa dalam belajar  menunjukkan 
adanya hubungan yang mirip satu sama lainnya. Abraham 
Maslow menyebut tingkat kebutuhan yang lebih tinggi sebagai 
kekuatan motivasi. Kebutuhan yang ada kaitanya dengan siswa 
adalah kebutuhan pendidikan. Siswa yang merasa butuh 
pendidikan  maka motivasi belajarnya tinggi, sedangkan 
sebaliknya apabila siswa yang merasa kurang butuh pendidikan 
maka motivasi belajarnya rendah. Pada kebutuhan kekuasaan  
McClelland menekankan bahwa motivasi prestasi dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa. Siswa yang memiliki 
motivasi tinggi dalam belajar akan selalu meningkatkan 
kreativitasnya dalam belajar. Herzberg melihat “pemuas” atau 
motivator sebagai  faktor yang memotivasi setelah faktor higienis 
menghilangkan ketidakpuasan. Faktor pemuas di sini dalam 
konteks belajar, siswa yang mendapatkan nilai/prestasi yang baik 
dalam belajarnya akan mendapatkan kepuasan (bersyukur) 
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sedangkan siswa yang mendapatkan prestasi/nilai yang kurang 
baik akan menimbulkan ketidakpuasan. 
Sejalan dengan hal itu, seorang guru harus senantiasa 
memberikan motivasi kepada siswa agar merasa butuh terhadap 
pendidikan sehingga mereka akan belajar dengan sungguh-
sungguh. Di samping itu harus mendorong peningkatan prestasi 
belajarnya  sehingga mendapatkan kepuasan. 
 
3.  Prestasi Belajar 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi belajar  terdiri atas  dua kata prestasi dan belajar. Makna prestasi  
menurut Kamus Umum  Bahasa Indonesia  berarti hasil yang telah dicapai  dari 
yang telah dilakukan. Sedangkan pengertian belajar yaitu suatu proses  usaha 
yang dilakukan  individu  untuk memperoleh suatu  perubahan  tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai  hasil pengalaman  individu  itu sendiri 
dalam interaksi  dengan lingkungannya (Slamet, 2003: 2). Belajar juga dapat 
diartikan  sebagai suatu rangkaian  kegiatan jiwa  raga untuk  memperoleh  suatu 
perubahan  tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman  individu dalam interaksi 
dengan lingkungan yang menyangkut  kognitif, afektif dan psikomotir 
(Djamarah, 2002: 13).  
Dengan demikian  prestasi  belajar  berarti  hasil yang  telah dicapai  dari 
proses belajar.  Dari pengertian  di atas dimana  pengalaman dapat berupa  
interaksi dengan lingkungan  eksternal dan melibatkan proses yang  tidak 
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nampak. Belajar merupakan proses untuk  memperoleh prestasi  hasil belajar 
secara umum, faktor-faktor yang mempengaruhi adalah sebagai berikut: 
a) Ada materi yang dipelajari 
b) Faktor lingkungan peserta didik  
c) Faktor  instrumental 
d) Keadaan  individu peserta didik 
e) Proses belajar mengajar. 
Dapat dikatakan juga bahwa proses pembelajaran yang menghasilkan  
prestasi  belajar yang tinggi  dipengaruhi  oleh berbagai  faktor  antara lain, 
faktor eksternal misalnya  lingkungan belajar  di sekolah, baik  lingkungan fisik 
maupun non fisik.  
Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai oleh seseorang setelah mengikuti 
kegiatan belajar. Beberapa hal yang menyebabkan  peserta didik mempunyai  
prestasi  rendah adalah: 
a) Pengetahuan /ketrampilan yang diperlukan tidak dikuasai. 
b) Peserta didik tersebut sebenarnya  mempunyai kemampuan yang diperlukan  
tetapi tidak mau  melakukan karena berbagai sebab. 
c) Dari beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar, motivasi 
merupakan faktor yang memegang peranan penting.  
Dari penjelasan diatas, maka penulis  menyimpulkan bahwa prestasi belajar 
adalah hasil yang dicapai peserta didik berupa perubahan / penambahan  dan 
peningkatan  kualitas  perilaku  dari koginitif, afektif, dan psikomotorik yang 
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dicapai  melalui  aktivitas. Peserta didik  dapat berprestasi apabila sudah 
melakukan tugas belajar. 
 
       b.  Prestasi Belajar Sejarah 
1)  Pengertian Prestasi Belajar Sejarah 
Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai siswa berupa perubahan / 
penambahan  dan peningkatan  kualitas  perilaku  dari koginitif, afektif, dan 
psikomotorik yang dicapai  melalui  aktivitas. Siswa  dapat berprestasi 
apabila sudah melakukan tugas belajar. 
Prestasi belajar sejarah adalah nilai hasil tes yang dicapai oleh peserta 
didik dalam mata pelajaran sejarah kelas VII Semester II, dengan kompetensi 
dasar memahami lingkungan kehidupan manusia, dan memahami 
perkembangan masyarakat sejak masa Hindu-Buddha sampai masa Kolonial 
Eropa, indikator-indikator sebagai berikut         ( KTSP SMP Negeri Kudus, 
2008).  
a) Mendeskripsikan masuk dan berkembangnya agama Hindu Budha di 
Indonesia.( Membaca referensi dan mengamati atlas sejarah tentang 
masuk dan berkembangnya agama Hindu Budha di Indonesia .)  
b) Menunjukkan pada peta daerah-daerah yang dipengaruhi unsur Hindu 
Budha di Indonesia. ( Mengamati peta daerah yang dipengaruhi unsur 
Hindu dan Budha.) 
c) Menyusun kronologis perkembangan kerajaan Hindu Budha ke berbagai  
wilayah Indonesia. .( Membaca referensi dan mengamati atlas sejarah 
tentang masuk dan berkembangnya agama Hindu Budha di Indonesia .) 
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d) Mengidentifikasi dan memberi contoh peninggalan-peninggalan sejarah 
kerajaan-kerajaan bercorak Hindu Budha di berbagai daerah.( Mengamati 
gambar untuk mengenal peninggalan sejarah kerajaan-kerajaan Hindu 
Budha di Indonesia.) 
 
 
2) Jenis – jenis Prestasi Belajar Sejarah 
Jenis – jenis Prestasi Belajar Sejarah dalam penelitian ini adalah prestasi 
tinggi dan  prestasi rendah.  
a) Prestasi tinggi memiliki penguasaan pemahaman materi akademis di atas 
nilai ketuntasan minimal ≥ 70 . 
b) Prestasi rendah karena nilai ketuntasan minimal dibawah 70 atau < 70, 
Beberapa hal yang menyebabkan  siswa mempunyai  prestasi  rendah 
adalah: 
a) Pengetahuan /ketrampilan yang diperlukan tidak dikuasai. 
b) Siswa tersebut sebenarnya  mempunyai kemampuan yang diperlukan  tetapi 
tidak mau  melakukan karena berbagai sebab. 
  Dari beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar, motivasi 
merupakan faktor yang memegang peranan penting. 
 
3) Manfaat Peningkatan Prestasi Sejarah 
Peningkatan Prestasi Belajar Sejarah di SMP Negeri di Kecamatan Kota 
Kudus, adalah : 
 lxiv
a) Memberikan kontribusi ikut berupaya mensukseskan target dan Program 
Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama                ( 2006: 7) yaitu 
Perluasan dan pemerataan kesempatan belajar, Peningkatan mutu, relevansi, 
dan daya saing pendidikan, dan Peningkatan governance, akuntabilitas, dan 
pencitraan publik. 
b) Membuka wawasan peserta didik untuk dapat merefleksi diri bahwa kejadian 
pada manusia sekarang ini berasal dari peristiwa masa lalunya, manusia 
hidup tidak bisa meninggalkan sejarahnya. 
  
      4.  Penelitian yang relevan  
 Penelitian eksperimen ini pernah dilakukan sebelumnya oleh Agus 
Sutanto Mahasiswa S2 Universitas Sebelas Maret Surakarta. Agus Sutanto 
menyimpulkan bahwa model pembelajaran sangat menunjang prestasi belajar 
sejarah siswa di SMP Negeri 1 Karangkobar Kabupaten Banjarnegara. 
Penggunaan model pembelajaran dan kecerdasan emosi siswa sangat mendukung 
keberhasilan siswa SMP Negeri 1 Karangkobar Kabupaten Banjarnegara. Tahun 
Pelajaran 2006/ 2007. 
a. Rancangan penelitiannya Agus Sutanto menggunakan variabel sebagai 
berikut : 1) Variabel bebas, yang terdiri dari ( X 1 ) yaitu model 
pembelajaran kooperatif dan model pembelajaran langsung, dan ( X 2 ) yaitu 
kecerdasan emosi tinggi dan kecerdasan emosi rendah. 2) Variabel terikat, 
yaitu kompetensi belajar. Berdasarkan analisis data yang dikumpulkan 
diperoleh hasil dan kesimpulan bahwa : a) Ada perbedaan pengaruh model 
pembelajaran terhadap kompetensi fisika dengan F hitung 17,14 > F tabel 
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6,81 taraf signifikan 1%, kesimpulan Ho ditolak. b) Ada perbedaan pengaruh 
kecerdasan emosi tinggi dan kecerdasan emosi rendah terhadap kompetensi 
fisika dengan F hitung 17,14 > 6,81 taraf signifikan 1 %, kesimpulan Ho 
ditolak. c) Tidak ada interaksi pengaruh Model pembelajaran dengan 
kecerdasan emosi terhadap kompetensi fisika dengan F hitung 3,16 < F tabel 
3,91, kesimpulan Ho diterima. 
Paradigma penelitian atau kerangka berpikir dalam tesis Agus Sutanto  adalah 
bahwa penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif. Sumber data yang digunakan 
adalah tes dan angket. Tes untuk kompetensi fisika dan angket untuk kecerdasan emosi. 
Teknik analisis data dengan menggunakan uji prasyarat menggunakan uji normalitas dan 
uji homoginetas, uji hipotesa menggunakan uji Anava dua jalur dengan desain 2 x 2 .  
 
B. Kerangka Pemikiran  
1. Perbedaan pengaruh penggunaan media audiovisual dan media gambar non 
elektronik terhadap prestasi belajar 
Penggunaan media pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam 
pembelajaran sejarah, antara guru satu dengan guru lain berbeda, beberapa guru 
telah menggunakan media pembelajaran audiovisual, namun beberapa guru 
masih menggunakan media gambar non elektronik.  Penggunaan media 
pembelajaran audiovisual bagi peserta didik tentunya lebih menarik 
dibandingkan dengan media gambar non elektronik, ketertarikan peserta didik 
terhadap media audiovisual kemungkinan dapat meningkatkan prestasi belajar. 
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Penggunaan media audiovisual membutuhkan ketrampilan guru dalam 
menyusun tampilan dan mengoperasikan peralatan, tanpa adanya ketrampilan 
guru dalam mengoperasikan sarana yang ada, justru malah menjadi bumerang 
bagi guru, yang akhirnya justru berakibat peserta didik kurang tertarik terhadapa 
pembelajaran tersebut. 
Dari uraian di atas diduga terdapat pengaruh yang positif antara 
penggunaan media audiovisual dan media gambar non elektronik terhadap 
prestasi belajar sejarah peserta didik kelas VII SMP Negeri di Kecamatan Kota 
Kudus. 
2. Perbedaan pengaruh peserta didik yang memiliki motivasi  belajar tinggi  dan 
motivasi  belajar rendah  terhadap  prestasi belajar mata pelajaran sejarah 
Peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi, dengan sendirinya 
memiliki kebiasaan belajar yang baik, sebaliknya peserta didik yang memiliki 
motivasi belajar, cenderung memiliki kebiasaan belajar yang kurang baik.  
Peserta didik yang belajar dengan baik, karena adanya dorongan baik dari dalam 
maupun dari diri peserta didik, memungkinkan peserta didik memiliki prestasi 
belajar yang lebih baik. Motivasi belajar peserta didik yang timbul dari dalam 
diri peserta didik merupakan kesadaran peserta didik untuk melakukan kegiatan 
belajar tanpa ada paksaan, sehingga peserta didik yang memiliki motivasi dari 
dalam cenderung memiliki jadwal belajar yang lebih baik,  demikian pula 
motivasi yang datang dari luar seperti lingkungan keluarga dan lingkungan 
sekolah. 
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Dari uraian di atas diduga motivasi belajar berpengaruh yang positif 
antara peserta didik yang memiliki motivasi  belajar tinggi  dan motivasi  belajar 
rendah  terhadap  prestasi belajar mata pelajaran sejarah peserta didik kelas VII 
SMP Negeri di Kecamatan Kota Kudus  
3. Interaksi pemanfaatan media audioviaual dan motivasi belajar terhadap  prestasi 
belajar mata pelajaran sejarah 
Prestasi belajar peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
diantaranya adalah pemanfaatan media audiovisual, dan motivasi belajar.  
Pemanfaatan audiovisual yang baik dan dalam penggunaan yang tepat 
memungkinkan peserta didik lebih tertarik untuk mengetahui bahan ajar yang 
disampaikan, penggunaan audiovisual yang didesain dengan baik, memiliki daya 
tarik terhadap peserta didik, ketertarikan peserta didik terhadap bahan ajar yang 
disampaikan oleh guru merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 
prestasi belajar. 
Dorongan yang timbul dalam diri peserta didik yang dipengaruhi faktor 
internal / eksternal, menimbulkan kesadaran peserta didik untuk belajar lebih 
giat, dan dorongan dari dalam diri peserta didik tersebut menimbulkan keinginan 
untuk mencapai prestasi yang lebih tinggi dari teman lainnya, demikian pula 
dorongan yang ditimbulkan oleh lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga, 
menimbulkan semangat bagi peserta didik untuk mencapai target prestasi yang 
ditentukan.  
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Dari uraian di atas dapat diduga bahwa pemanfaatan media audiovisual 
yang tepat dan motivasi belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar 
peserta didik kelas VII SMP Negeri di Kecamatan Kota Kudus. 
C.  Pengajuan Hipotesis 
3. Ada perbedaan pengaruh yang signifikan peserta didik yang menggunakan 
media audiovisual dan media gambar non elektronik terhadap prestasi belajar 
mata pelajaran sejarah kelas VII SMP Negeri di Kecamatan Kota Kudus . 
4. Ada perbedaan pengaruh yang signifikan peserta didik yang memiliki motivasi 
belajar tinggi dan motivasi belajar rendah terhadap prestasi belajar mata 
pelajaran sejarah kelas VII SMP Negeri di Kecamatan Kota Kudus . 
5. Ada interaksi pemanfaatan media audiovisual dan motivasi belajar terhadap  
prestasi belajar mata pelajaran sejarah kelas VII SMP Negeri di Kecamatan Kota 
Kudus. 
BAB III 
METODOLOGI 
 
Penelitian akan berhasil dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah 
bila didukung dengan metode penelitian yang tepat.  Metode penelitian 
dibutuhkan agar dalam melakukan analisis data benar-benar tepat arah dan 
sasarannya, Untuk itu Penulis uraikan secara rinci metode penelitian yang 
meliputi: lokasi penelitian,  sumber data dan teknik pengumpulan data, populasi 
dan  sampel, teknik sampling dan ukuran sampel,  dan metode analisis data 
sebagai berikut: 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
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1. Tempat Penelitian  
Tempat yang digunakan untuk melakukan penelitian adalah SMP Negeri di 
Kecamatan Kota Kudus tahun pelajaran 2007 / 2008. 
2. Waktu Penelitian  
Tabel 3 
Jadwal Penelitian  
Bulan  
No. Kegiatan penelitian 
April  Mei  Juni  Juli  Agst  Sept.  
1. Menyusun proposal        
2. Mengembangkan  
instrumen penelitian  
      
3. Melakukan  rekap       
4. Menganalisis  data        
5. Menyusun  laporan 
penelitian  
     
   
B. Metode Penelitian  
Metode  penelitian  eksperimen  merupakan metode  penelitian yang paling  
produktif,  karena jika penelitian tersebut dilakukan dengan baik  dapat menjawab  
hipotesis yang  utamanya  berkaitan dengan hubungan  sebab akibat. Di samping  
itu, penelitian  eksperimen  juga merupakan  salah satu  bentuk penelitian yang  
memerlukan  syarat  yang relatif  lebih ketat  jika dibandingkan  dengan jenis  
penelitian lainnya (Sukardi, 2007: 179). 
Studi eksperimen adalah sebuah penelitian investigasi dengan kondisi  yang 
terkendali, di mana satu atau lebih variabel dapat dimanipulasi untuk  melakukan uji 
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hipotesis. Studi eksperimen merupakan satu-satunya metode  penelitian yang benar-
benar menguji  hipotesis  mengenai hubungan  sebab akibat (Kuncoro, 2003:  262). 
Metode penelitian ini adalah metode eksperimen.. Variabel dalam penelitian ini 
ada tiga, yaitu : Variabel bebas 1 tentang Pembelajaran dengan pemanfaatan 
Media Audiovisual dan media gambar non elektronik, variabel bebas 2 tentang 
lingkup motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar rendah, variabel terikatnya 
tentang Prestasi belajar siswa kelas VII. 
 
 
C. Populasi , Teknik Sampling dan Ukuran  Sampel 
1. Populasi  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh SMP Negeri yang ada di 
Kecamatan Kota Kudus yang berjumlah 5 SMP Negeri dengan jumlah kelas VII 
sebanyak 35 kelas dengan perincian sebagai berikut: 
a. SMP Negeri 1 Kudus dengan jumlah 7 kelas  
b. SMP Negeri 2 Kudus dengan jumlah 6 kelas  
c. SMP Negeri 3 Kudus dengan jumlah 9 kelas   
d. SMP Negeri 4 Kudus dengan jumlah 7 kelas  
e. SMP Negeri 5 Kudus dengan jumlah 6 kelas  
2. Teknik Sampling dan Ukuran  Sampel 
Dari 35 kelas yang ada di SMP Negeri Kecamatan Kota Kudus tersebut 
selanjutnya diambil secara random, yaitu SMP Negeri 4 Kudus dan SMP 3 
Kudus. Selanjutnya dari SMP tersebut diambil dua kelas dengan cara undian 
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yang nantinya digunakan sebagai  kelompok  eksperimen dan  kelompok 
pembanding. Dengan demikian  teknik pengambilan sampel ialah Multi stage 
random sampling atau Area probability sample merupakan  salah satu  sampling  
yang juga  sering digunakan  dalam riset  sosial,  termasuk  research pendidikan. 
Multi stage random sampling membagi  daerah-daerah populasi ke dalam  sub-
sub daerah,  dan dari sub-sub daerah ini dibagi-bagi lagi  ke dalam daerah-daerah  
yang lebih  kecil (Hadi, 2004: 93).  
D. Teknik  dan Alat  Pengumpulan  data  
Alat pengumpulan data penelitian ini adalah Motivasi Belajar dengan 
menggunakan angket dan Prestasi Belajar dengan menggunakan Tes .  
 Langkah-langkah dalam menyusun kuesioner / Tes  adalah sebagai berikut: 
1. Menyusun item pertanyaan dengan cara: 
a. Merumuskan tujuan yang akan dicapai dengan kuesioner / Tes. 
b. Mengidentifikasikan  variabel yang akan dijadikan sasaran kuesioner / Tes 
c. Menjabarkan setiap variabel menjadi sub variabel yang lebih spesifik dan 
tunggal. 
d. Menentukan jenis data yang akan ditentukan sekaligus untuk menentukan 
teknik analisisnya. 
2. Kisi-kisi  
 Kisi-kisi Kuesioner, pertanyaan disusun berdasarkan variabel motivasi 
belajar dan indikator dari masing-masing variabel seperti terlihat pada lampiran 
2. Untuk Kisi-kisi Prestasi belajar Mata Pelajaran Sejarah pada Kelas VII 
semester II untuk kelompok experimen dan kelompok pembanding seperti pada 
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lampiran 2 dengan butir-butir soal Tes. Pertanyaan-pertanyaan Tes Mata 
pelajaran sejarah disusun berdasarkan variabel prestasi belajar dengan indikator 
indikator dari Kompetensi dasar seperti pada lampiran 2. 
3. Uji Instrumen  
a. Tes Sejarah  
Uji instrumen tes mata pelajaran sejarah kelas VII semester II tahun 
2007/2008 diperoleh hasil sebagai berikut:  
1) Tingkat Kesukaran   
Berdasarkan uji instrumen hasil skor nilai tes  mata pelajaran sejarah 
kelas VII pada SMP 5 Kudus, hasil perhitungan rumus dibawah ini dapat 
diketahui tingkat kesukaran butir  soal, adapun kriteria tingkat kesukaran 
dalam penelitian ini menurut Asmawi Zainul , 2001 : 177 adalah : 
1. Tingkat sukar = 0,00  -  0,25 
2. Tingkat sedang = 0,26 – 0,75 
3. Tingkat mudah = 0,76 – 1,00, dengan rumus Tingkat kesukaran 
tespesertaseluruhjumlah
benarmenjawabyangjumlah
P =  , hasil perhitungan tingkat kesukaran 
sedang sebanyak 35 butir soal, tingkat kesukaran mudah sebanyak 5 butir 
soal ( selengkapnya seperti pada lampiran 1 ) 
2) Daya Beda 
Dari  uji instrumen hasil skor nilai tes  mata pelajaran sejarah  kelas VII 
pada SMP 5 Kudus, hasil perhitungan rumus dibawah ini dapat diketahui 
Daya beda butir  soal, adapun kriteria Daya beda dalam penelitian ini 
menurut Asmawi Zainul , 2001 : 180 adalah : 
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Daya beda yang dianggap masih memadai untuk sebutir soal ialah 
apabila sama atau lebih besar dari + 0,25, jadi butir soal diterima bila 
daya beda ≥ + 0,25 dan butir soal ditolak bila daya beda < 0,25, rumus 
 
T
BbBa
D
5.0
-
=  , hasil perhitungan dari 40 butir soal yang diterima 
sebanyak 34 butir dan yang ditolak sebanyak 6 butir soal (selengkapnya 
seperti pada lampiran 1 ). 
3) Uji Validitas Butir 
Butir soal dikatakan memiliki validitas tinggi, jika nilai pada butir soal 
memiliki kesejajaran dengan nilai total. Perhitungan validitas 
menggunakan rumus koefisien korelasi product moment ( Karl Pearsons ) 
dengan rumus 
 [ ][ ]2222xy Y)( -Yn )X(Xn
Y)X)(( - XYn
 r 
SSS-S
SSS
= (SuharsimiArikunto,2002:146)  
Keterangan: 
r xy =  korelasi Skor variabel penggunaan audiovisual dan terhadap 
prestasi belajar total skor 
∑X     =  jumlah skor item pertanyaan butir soal 
∑Y = jumlah skor item penjumlahan total  
∑XY=  jumlah skor perkalian item butir soal dengan penjulahan total. 
Adapun hasil perhitungan koefisien korelasi yaitu r hitung lebih besar 
dari r tabel, dimana r tabel pada taraf signifikasi 5% = 0,312 dan taraf 
signifikasi 1% = 0,403. 
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Dari 40 butir soal, 34 dikatakan valid, 6 butir soal tidak valid atau invalid 
yaitu butir soal nomor 2, 4, 14, 31, 33, dan 34, hasil selengkapnya seperti 
pada lampiran 1. 
4) Uji Reliabilitas  
Pengujian reliabilitas penelitian ini menggunakan cara belah dua, 
butir soal dibagi 2 bagian yang sebanding, biasanya dibedakan soal 
nomor ganjil dan genap, kemudian mengkorelasikan skor nomor ganjil 
dan nomor genap didapat harga r xy, selanjutnya untuk mendapatkan 
indeks reliabilitas soal masih harus menggunakan rumus Spearman 
Brown,  sebagai berikut: 
 
( Suharsimi Arikunto, 2002: 156) 
Keterangan: 
r 11  =  reliabilitas instrumen 
r  ½½  = r xy yang disebutkan sebagai indeks korelasi. 
Hasil perhitungan  koefisien reliabilitas r 11 = 0,78, r 11 hitung lebih 
besar dari r 11 tabel  pada taraf signifikasi 5% = 0,312 dan taraf 
signifikasi 1% = 0,403 dari 40 butir soal yang tidak reliabel adalah butir 
soal nomor 2, 4, 14, 31, 33, dan 34 seperti pada lampiran 1 
       
b. Motivasi 
1) Uji validitas    
2   r½½ 
r 11 = 
1 + r½½ 
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Pengujian validitas daftar pertanyaan dilakukan dengan 
mengkorelasikan skor pada masing-masing item dengan skor totalnya. 
Teknik korelasi seperti ini dikenal dengan teknik korelasi Product 
Moment, rumusnya sebagai berikut: 
[ ][ ]2222xy Y)( -Yn )X(Xn
Y)X)(( - XYn
 r 
SSS-S
SSS
=  
Keterangan: 
r xy  =  koefisien korelasi skor variabel motivasi belajar 
∑X     =  jumlah skor item pertanyaan variabel motivasi belajar 
∑Y  = jumlah skor item penjumlahan total 
∑XY =  jumlah skor perkalian item butir soal dengan penjulahan 
total. 
Untuk mengetahui apakah nilai korelasinya signifikan atau tidak 
korelasi antara 18 butir pertanyaan dengan skor total, dilihat hasil 
perhitungan r hitung lebih besar dari r tabel atau r hitung >  r tabel 
dengan taraf signifikasi 5% = 0,468 dan taraf signifikasi 1% = 0,590, 
sehingga semua butir pertanyaan tentang motivasi belajar dinyatakan 
valid seperti pada lampiran 1.  
2) Uji Reliabilitas 
Untuk mencari  reliabilitas instrumen yang  skornya merupakan  
rentangan  antara beberapa nilai (misalnya 0-10) atau  yang terbentuk  
skala 1-3, 1-5 atau 1-7 dan  seterusnya, maka digunakan rumus Alpha. 
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Rumus Alpha yang digunakan yaitu sebagai berikut (Arikunto, 2002: 
171). 
÷÷
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2
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11 11 s
s b
k
k
r  
 Keterangan: 
 r11 = reliabilitas instrumen 
 k = banyak butir pertanyaan atau banyaknya soal 
 ∑ 2ba  =jumlah varians butir 
 21s  = varians total 
Dalam pengujian ini dilakukan dengan cara one shot atau 
pengukuran sekali saja. Perhitungan nilai Cronbach Alpha (a). Suatu 
variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai r hitung lebih besar dari 
r tabel atau r hitung >  r tabel dengan taraf signifikasi 5% = 0,468 dan 
taraf signifikasi 1% = 0,590,.   
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh hasil perhitungan 
koefisien reliabilitas motivasi belajar 0,907 . 
 
E. Teknik Analisis  Data 
1. Uji Hipotesis 
Dalam penelitian ini menggunakan  analisis data Anava 2  jalan (Two Way 
Analysis  of Variance).  Analisis data ini  digunakan jika  variabel  kategori 
independen  jumlahnya  dua (2).  
Tabel 4    : Variabel – variabel penelitian Anava Dua Jalan 
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Motivasi belajar 
Media pembelajaran 
Tinggi  (A1) Rendah   (A2)  
Audiovisual 
(B1) 
A1 B1 A2 B1 
Gambar non elektronik 
(B2) 
A1 B2 A2 B2 
 
Keterangan: 
A1 B1 = Pengunaan media pembelajaran audiovisual dengan  lingkungan 
motivasi belajar tinggi 
A2 B1 =  Pengunaan media pembelajaran audiovisual dengan motivasi 
belajar rendah  
A1 B2 =  Pengunaan media pembelajaran Gambar non elektronik 
dengan  lingkungan motivasi belajar tinggi 
A2 B2 =  Pengunaan media pembelajaran Gambar non elektronik 
dengan motivasi belajar rendah 
a.  Adapun rumus  untuk menghitung Anava 2 jalan  (Two Way Analysis  of 
Variance) adalah sebagai berikut: 
 
 
Tabel 5  : Rumus Analisis Varians 2 jalan untuk Uji Hipotesis. 
Sumber 
variasi 
Jumlah Kuadrat (JK) (db) MK Fo 
Pemanfaatan 
media 
pembelajaran 
( ) ( )å å-å= Nn
X XJK
A
A
A
2
1
2
 A-1 
 db
JK
B
a  MK
ML
D
A  
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audiovisual 
Motivsi ( ) ( )
å åå -= N
X
n
XJK T
B
B
A
22
 
B-1 
db
JK
B
a  
MK
ML
D
A  
Interaksi ( ) ( )
JKJKXn
XJK BAT
B
B
A N
---=å åå
22  dbA x dbB 
db
JK
AB
aB  MK
ML
D
AB  
Dalam (D) JKd  Jka  JKb - JKAB dbT  dbA- 
dbB- dbAB 
JKD 
dbD 
 
Total ( ) ( )
N
XXJK TTT
2
2 åå -=  
N-1   
 
Hasil F dibandingkan dengan tabel pada taraf signifikansi 5%.  Jika F hitung 
< F tabel maka ada pengaruh yang signifikan dan hipotesis nol (Ho) ditolak.  Jika 
F hitung > F tabel maka tidak ada pengaruh yang signifikan dan hipotesis nol (Ho) 
diterima. 
Dalam penelitian ini hipotesis statistik yang diajukan adalah sebagai 
berikut: 
1. Hipotesis 1  Ho : mA1 = mA2 
    H1 : mA1 ≠ mA2 
 
2. Hipotesis 2  Ho : mb1 = mb2 
    H1 : mb1 ≠ mb2 
3. Hipotesis 3  Ho : A  x b1 = A x b 
    H1 : A  x b1  ≠ A x b 
Keterangan:  
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Hipotesis 1 : Ho : tidak ada pengaruh pemanfaatan media 
pembelajaran audiovisual terhadap prestasi belajar mata 
pelajaran sejarah pada siswa kelas VII  
  H1 : Ada pengaruh pemanfaatan media pembelajaran 
audiovisual terhadap prestasi belajar mata pelajaran 
sejarah pada siswa kelas VII  
Hipotesis 2 : Ho : tidak ada pengaruh moltivasi belajar terhadap 
prestasi belajar mata pelajaran sejarah pada siswa kelas 
VII  
  H1 : ada pengaruh moltivasi belajar terhadap prestasi 
belajar mata pelajaran sejarah pada siswa kelas VII  
Hipotesis 3 : Ho : tidak ada interaksi pengaruh pemanfaatan media 
pembelajaran audiovisual terhadap prestasi belajar mata 
pelajaran sejarah pada siswa kelas VII  
  H1 : ada interaksi pengaruh pemanfaatan media 
pembelajaran audiovisual terhadap prestasi belajar mata 
pelajaran sejarah pada siswa kelas VII SMP  
 
 
 
2. Uji Prasyarat  
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas  bertujuan  untuk mengetahui data yang didapat apakah 
memiliki distribusi frekuensi normal atau tidak, adapun data yang akan diuji 
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adalah sebaran nilai formatif mata pelajaran sejarah kelas VII semester II 
tahun 2007/2008 dengan menggunakan rumus Chi-Kuadrat, sebagai berikut : 
ú
û
ù
ê
ë
é -
=å fh
fhfo
X
2
2 )(
  ( Sudjana 2002 : 273 ) 
Keterangan : 
X² = Chi-Kuadrat 
fo = Frekuensi observasi 
fh  = Frekuensi harapan 
Hasil perhitungan dibandingkan dengan tabel harga Chi-Kuadrat dengan dk 
= ( k – 3 ), juka harga X²hitung < X²tabel, maka data sesuai dengan distribusi 
normal. 
b. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas  menguji apakah sampel berasal dari populasi yang 
bersifat homogen, pengujian ini menggunakan uji statistic yaitu uji F dengan 
rumus sebagai berikut :  
 σ² terbesar   
 
 
F     = σ² terkecil ( Sudjana 2002 : 250 ) 
 
keterangan: 
σ² terbesar = Varians terbesar 
σ² terkecil  = varians terkecil 
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 Harga F dibandingkan dengan tabel pada taraf signifikasi 5% , jika F 
hitung < F tabel , maka sampel berasal dari populasi yang homogen. 
 3.   Analisis Penelitian 
Pada rancangan penelitian eksperimen ini menggunakan Analisis Variansi Dua 
Jalan dengan tujuan untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh atas variabel 
penggunaan media Audiovisual dan Motivasi belajar terhadap Prestasi belajar. 
Adapun rumus  untuk menghitung Anava 2 jalan  (Two Way Analysis  of 
Variance) adalah sebagai berikut: 
Tabel 6      :  Analisis Penelitian Eksperimen dengan rumus Analisis Varian 
2 jalan 
Sumber 
variasi 
Jumlah Kuadrat (JK) (db) MK Fo 
Pemanfaatan 
media 
pembelajaran 
audiovisual 
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Hasil F dibandingkan dengan tabel pada taraf signifikansi 5%.  Jika F hitung 
< F tabel maka ada perbedaan yang signifikan dan hipotesis nihil (Ho) ditolak.  
Jika F hitung > F tabel maka tidak ada perbedaan yang signifikan dan hipotesis 
nihil (Ho) diterima. 
Dalam penelitian ini hipotesis statistik yang diajukan adalah sebagai 
berikut: 
1. Hipotesis 1  Ho : mA1 = mA2 
    H1 : mA1 ≠ mA2 
2. Hipotesis 2  Ho : mb1 = mb2 
    H1 : mb1 ≠ mb2 
3. Hipotesis 3  Ho : A  x b1 = A x b 
    H1 : A  x b1  ≠ A x b 
 Keterangan:  
Hipotesis 1 : Ho : tidak ada perbedaan pengaruh pemanfaatan media 
pembelajaran audiovisual dibandingkan media gambar 
non elektronik terhadap prestasi belajar mata pelajaran 
sejarah pada siswa kelas VII  SMP.. 
  H1 : Ada perbedaan perbedaan pengaruh pemanfaatan 
media pembelajaran audiovisual dibandingkan media 
gambar non elektronik terhadap prestasi belajar mata 
pelajaran sejarah pada siswa kelas VII SMP. 
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Hipotesis 2 : Ho : tidak ada perbedaan pengaruh moltivasi belajar 
tinggi dibandingkan motivasi belajar rendah terhadap 
prestasi belajar mata pelajaran sejarah pada siswa kelas 
VII SMP. 
  H1 : ada perbedaan pengaruh moltivasi belajar tinggi 
dibandingkan motivasi belajar rendah terhadap prestasi 
belajar mata pelajaran sejarah pada siswa kelas VII SMP. 
 
Hipotesis 3 : Ho : tidak ada interaksi pengaruh pemanfaatan media 
pembelajaran audiovisual terhadap prestasi belajar mata 
pelajaran sejarah pada siswa kelas VII SMP  
  H1 : ada interaksi pengaruh pemanfaatan media 
pembelajaran audiovisual SMP.terhadap prestasi belajar 
mata pelajaran sejarah pada siswa kelas VII SMP. 
 
 
BAB  IV 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A.   DESKRIPSI DATA 
 
 Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui: 
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1. Pengaruh penggunaan Media Pembelajaran Audiovisual dengan pembanding 
Media pembelajaran Gambar Non Elektronik terhadap Prestasi belajar siswa 
kelas VII. 
2. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi belajar siswa kelas VII dengan 
penilaian Motivasi tinggi skor kuesioner ≥ 70 dan nilai Motivasi rendah < 70. 
3. Interaksi penggunaan Media Audiovisual dan Motivasi belajar siswa kelas VII. 
 Data yang digunakan untuk analisis penelitian dan pembahasan dalam 
kajian ini adalah : 
1. Nilai Prestasi Belajar siswa dari Tes Mata Pelajaran Sejarah dalam pembelajaran 
dengan menggunakan Media Audiovisual dan Media Gambar Non Elektronik 
dalam lingkup Motivasi tinggi dan motivasi rendah . 
2. Skor hasil tes Mata Pelajaran Sejarah dikelompokkan menurut Kelas dengan 
Pembelajaran menggunakan Media Audiovisul dan Kelas dengan pembelajaran 
menggunakan Media Gambar, pembagian kelas seperti pada lampiran 6 
diperoleh harga sebagai berikut :. 
a. Pembelajaran dengan Media Audiovisual  : Jumlah siswa 78, nilai total 
sebesar 5.964 Rata-rata nilai diperoleh 76,46 , nilai tertinggi= 100, nilai 
terendah= 53, Standart Deviasi(SD) = 15,38 ( hasil selengkapnya dilampiran 
7 ) . 
b. Pembelajaran dengan Media Gambar Non Elektronik : Jumlah siswa 78, nilai 
total sebesar 5.537 Rata-rata nilai diperoleh 70,99 , nilai tertinggi = 97, nilai 
terendah = 47, Standart Deviasi(SD) = 19,67 (hasil perhitungan 
selengkapnya dilampiran 7 ) . 
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3. Nilai Prestasi Belajar berdasarkan Motivasi Belajar Tinggi dan Motivasi Belajar 
Rendah dalam pembelajaran dengan menggunakan Media Audiovisual dan 
Media Gambar Non Elektronik. dengan perolehan hasil penelitian sebagai 
berikut :. 
a. Nilai Tes berdasarkan Motivasi Belajar Tinggi : Jumlah siswa 82, nilai total 
sebesar 6.208 Rata-rata nilai diperoleh 75,71 , nilai tertinggi= 100, nilai 
terendah = 53, Standart Deviasi(SD) = 15,86 . 
b. Nilai Tes berdasarkan Motivasi Belajar Rendah : Jumlah siswa 74, nilai total 
sebesar 5.293 Rata-rata nilai diperoleh 71,53 , nilai tertinggi = 97, nilai 
terendah = 47, Standart Deviasi(SD) = 19,63. (hasil perhitungan 
selengkapnya dilampiran 7 ) 
 
4. Distribusi Data 
Distribusi data pada penelitian ini dapat diketahui melalui distribusi frekuensi, 
Modus ( Mo ), Median ( Me ), Mean ( X ), dan Standar Deviasi ( SD ) seperti 
pada lampiran 8. Dengan menggunakan rumus statistika, didapat skor hasil 
penelitian sebagai berikut 
4.1  Data Prestasi Belajar dengan Pembelajaran Menggunakan Media Audiovisual. 
 Data yang diperoleh dari hasil Tes Mata Pelajaran Sejarah dengan 
pembelajaran menggunakan media audiovisual pada SMP 4 Kudus dengan 
jumlah siswa sebanyak 78, nilai tertinggi 100, nilai terendah 50, jumlah nilai 
seluruhnya sebanyak 5.964, hasil perhitungan menggunakan rumus statistik 
dasar nilai rata-rata ( X ) sebesar 76,46, jumlah kuadrat nilai seluruhnya 
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sebanyak 474.474, standar deviasi ( SD) sebesar 85,91, nilai terbanyak terdapat 
pada interval 71 - 76 sebanyak 14 siswa, nilai Modus (Mo) sebanyak 74.944, dan 
Median( Me) sebanyak 80,428.(hasil selengkapnya pada lampiran 8) 
 
 Nilai Prestasi belajar penyebarannya dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
Tabel 6 Distribusi Data Prestasi Belajar dengan Pembelajaran menggunakan 
Audiovisual. 
No Data Frekuensi Absolut % 
1 50 – 56 9 11,54 
2 57 – 63 11 14,10 
3 64 – 70 9 11,54 
4 71 – 77 14 17,95 
5 78 – 84 10 12,82 
6 85 – 91 12 15,38 
7 92 – 98  7 8,97 
8 99 - 105 6 7,69 
 JUMLAH 78 100,00 
 
  Berdasarkan data tabel di atas dapat dibuat grafik histogram sebagai 
berikut : 
GRAFIK 1 
SEBARAN NILAI PRESTASI BELAJAR DENGAN PEMBELAJARAN 
MENGGUNAKAN MEDIA AUDIOVISUAL 
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4.2. Data Prestasi Belajar dengan Pembelajaran menggunakan Media Gambar non 
elektronik. 
  Data yang diperoleh dari hasil Tes Mata Pelajaran Sejarah dengan 
pembelajaran menggunakan media gambar non elektronik adalah: Jumlah siswa 
sebanyak 78, nilai tertinggi 97, nilai terendah 47, jumlah nilai seluruhnya 
sebanyak 5537, hasil perhitungan menggunakan rumus statistik dasar nilai rata-
rata ( X ) sebesar 70,99, jumlah kuadrat nilai seluruhnya sebanyak 423,427, 
standar deviasi ( SD ) sebesar 19,67, nilai terbanyak terdapat pada interval 68 - 
74 sebanyak 15 siswa, nilai Modus (Mo) sebanyak 67,980, dan Median( Me) 
sebanyak 73,94 .(hasil selengkapnya pada lampiran 8 ) 
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 Nilai Prestasi belajar penyebarannya dapat dilihat pada tabel berikut :  
Tabel 7  Distribusi Data Prestasi Belajar dengan pembelajaran menggunakan 
media gambar non elektronik 
No Data Frekuensi Absolut % 
1 47 – 53 11 14,10 
2 54 – 60 7 8,97 
3 61 – 67 7 8,97  
4 68 – 74 15 19,23 
5 75 – 81 11 14,10 
6 82 – 88 10 12,82 
7 89 – 95 11 14,10 
8 96 - 102 6 7,69 
 JUMLAH 78 100,00 
 
 Berdasarkan data tabel di atas dapat dibuat grafik histogram sebagai berikut :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
GRAFIK 2 
SEBARAN NILAI PRESTASI BELAJAR DENGAN PEMBELAJARAN 
MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR NON ELEKTONIK 
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4.3. Data Prestasi Belajar berdasarkan Motivasi Belajar Tinggi . 
  Data yang diperoleh dari hasil Tes Mata Pelajaran Sejarah di 
lingkungan Motivasi Belajar Tinggi adalah Jumlah siswa sebanyak 82, nilai 
tertinggi 100, nilai terendah 50, jumlah nilai seluruhnya sebanyak 6208, hasil 
perhitungan menggunakan rumus statistik dasar nilai rata-rata ( X ) sebesar 
75,71, jumlah kuadrat nilai seluruhnya sebanyak 490624, standar deviasi (SD) 
sebesar 15,86, nilai terbanyak terdapat pada interval 71 - 77 sebanyak 15 siswa, 
nilai Modus (Mo ) sebanyak 74,864, dan Median ( Me ) sebanyak 75,833  ( hasil 
selengkapnya pada lampiran 8 ). 
 Nilai Prestasi belajar penyebarannya dapat dilihat pada tabel berikut :  
 
Tabel  8 Distribusi Data Prestasi Belajar Dalam lingkup Motivasi Belajar 
Tinggi. 
 xc 
No Data Frekuensi Absolut % 
1 50 – 56 10 12,20 
2 57 – 63 12 14,63 
3 64 – 70 9 10,98 
4 71 – 77 15 18,29 
5 78 – 84 10 12,20 
6 85 – 91 12 14,63 
7 92 – 98  7 8,54 
8 99 - 105 7 8,54 
 JUMLAH 40 100,00 
 
Berdasarkan data tabel di atas dapat dibuat grafik histogram sebagai 
berikut :  
 
GRAFIK 3 
SEBARAN NILAI PRESTASI BELAJAR DENGAN PEMBELAJARAN 
BERDASARKAN MOTIVASI BELAJAR TINGGI 
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4.4 Data Prestasi Belajar berdasarkan Motivasi Belajar Rendah. 
  Data yang diperoleh dari hasil Tes mata pelajaran sejarah kelas 
VII berdasarkan motivasi rendah adalah Jumlah siswa sebanyak 74, nilai 
tertinggi 97, nilai terendah 47, jumlah nilai seluruhnya sebanyak 5.293, hasil 
perhitungan menggunakan rumus statistik dasar nilai rata-rata ( X ) sebesar 
71,53, jumlah kuadrat nilai seluruhnya sebanyak 407.097, standar deviasi ( SD ) 
sebesar 19,63, nilai terbanyak terdapat pada interval 61 - 67 sebanyak 74 siswa, 
nilai Modus ( Mo ) sebanyak 64,944, ddan Median ( Me ) sebanyak 73,423 hasil 
selengkapnya pada lampiran 8). 
 Nilai Prestasi belajar penyebarannya dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
Tabel  9 Distribusi Data Prestasi Belajar Berdasarkan Motivasi Belajar 
Rendah 
No Data Frekuensi Absolut % 
1 47 – 53 9 12,16 
2 54 – 60 7 9,46 
3 61 – 67 13 17,57 
4 68 – 74 9 12,16 
5 75 – 81 9 12,16 
6 82 – 88 10 13,51 
7 89 – 95 12 16,22 
8 96 - 102 5 6,76 
 JUMLAH 74 100,00 
Berdasarkan data tabel di atas dapat dibuat grafik histogram sebagai 
berikut :  
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GRAFIK 4 
SEBARAN NILAI PRESTASI BELAJAR DENGAN PEMBELAJARAN 
BERDASARKAN MOTIVASI BELAJAR RENDAH 
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B. PENGUJIAN PERSYARATAN ANALISIS . 
1. Pengujian Normalitas Data 
 Penelitian yang baik dan benar  menurut analisis statistik memiliki 
persyaratan yaitu sesuai dengan perhitungan distribusi normal dan tingkat 
homogenitas. 
Pada penelitian ini uji normalitas menggunakan Chi Kuadrat ( X² ) dan uji 
homogenitas varian menggunakan uji F. 
a. Data Hasil Penelitian Prestasi Belajar Dengan Menggunakan Media 
Audiovisual. 
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 Hasil tes mata pelajaran sejarah dalam  pembelajaran dengan 
menggunakan Audiovisual diikuti 78 siswa diperoleh nilai tertinggi = 100, 
nilai terendah = 50, nilai rata-rata = 76,46, dan standar deviasi =15,38. Dari 
data tersebut, perhitungan nilai Chi Kuadrat = 9,88, selanjutnya dibandingkan 
dengan tabel harga kritik Chi Kuadrat dengan dk = 8 – 3 = 5 taraf signifikasi 
5% diketahui X²tabel = 11,1, karena Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari Chi 
Kuadrat tabel atau  X²hitung < X²tabel, maka disimpulkan bahwa persebaran 
data sesuai distribusi normal. (hasil selengkapnya pada lampiran 8 )  
b. Data Hasil Penelitian Prestasi Belajar Dengan Menggunakan Media Gambar 
non elektronik . 
 Hasil tes mata pelajaran sejarah dalam pembelajaran dengan 
menggunakan Media Gambar non elektronik diikuti 78 siswa diperoleh nilai 
tertinggi = 97, nilai terendah = 47, nilai rata-rata = 70,99, dan standar 
deviasi=19,67. Dari data tersebut perhitungan nilai Chi Kuadrat = 9,58, 
selanjutnya dibandingkan dengan tabel harga kritik Chi Kuadrat dengan dk = 8 
– 3 = 5 taraf signifikasi 5% diketahui X²tabel = 11,1, karena Chi Kuadrat 
hitung lebih kecil dari Chi Kuadrat tabel atau  X²hitung < X²tabel, maka 
disimpulkan bahwa persebaran data sesuai distribusi normal. (hasil 
selengkapnya pada lampiran 8 ) 
c. Data Hasil Penelitian Prestasi Belajar berdasarkan Motivasi Belajar Tinggi. 
 Hasil tes mata pelajaran sejarah dalam  pembelajaran berdasarkan 
motivasi belajar tinggi diikuti 82 siswa diperoleh nilai tertinggi = 100, nilai 
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terendah = 50, nilai rata-rata = 75,71, dan standar deviasi = 15,86. Dari data 
tersebut, perhitungan nilai Chi Kuadrat = 10,38, selanjutnya dibandingkan 
dengan tabel harga kritik Chi Kuadrat dengan dk = 8 – 3 = 5 taraf signifikasi 
5% diketahui X²tabel = 11,1, karena Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari Chi 
Kuadrat tabel atau  X²hitung < X²tabel, maka disimpulkan bahwa persebaran 
data sesuai distribusi normal. (hasil selengkapnya pada lampiran 8 )  
d. Data Hasil Penelitian Prestasi Belajar berdasarkan Motivasi Belajar Rendah . 
 Hasil tes mata pelajaran sejarah dalam pembelajaran berdasarkan 
motivasi belajar rendah diikuti 74 siswa diperoleh nilai tertinggi = 97, nilai 
terendah = 47, nilai rata-rata = 70,29, dan standar deviasi=19,63. Dari data 
tersebut perhitungan nilai Chi Kuadrat = 11,03, selanjutnya dibandingkan 
dengan tabel harga kritik Chi Kuadrat dengan dk = 8 – 3 = 5 taraf signifikasi 
5% diketahui X²tabel = 11,1, karena Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari Chi 
Kuadrat tabel atau  X²hitung < X²tabel, maka disimpulkan bahwa persebaran 
data sesuai distribusi normal. (hasil selengkapnya pada lampiran 8 ) 
 
2. Pengujian Homogenitas Distribusi Populasi. 
 Uji persyaratan kedua adalah uji Homogenitas Distribusi Populasi, 
pengujian ini untuk mengetahui tingkat kesetaraan populasi ada kesamaan atau 
tidak. Data penelitian ini skor hasil Prestasi belajar pada sekolah eksperimen dan 
sekolah kontrol / pembanding sebagai berikut : 
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Data pada sekolah eksperimen jumlah siswa ( N1 ) = 78, Varians ( σ1²) 239,706. 
jumlah siswa ( N2 ) = 78, Varians ( σ2²) 392,091. hasil perhitungan F = 0,6114. 
Hasil perhitungan dibandingkan dengan tabel harga distribusi F pada taraf 
signifikasi 5% dengan dk pembilang =78 -1 =77 dk penyebut = 78 -1=77  
diperoleh F tabel sebesar 1,53, F hitung sebesar 0,6114  sehingga            
F hitung < F tabel, berarti dapat disimpulkan sampel berasal dari populasi 
yang bersifat homogen ( hasil selengkapnya pada lampiran 8 ). 
3. Pengujian Kesetaraan Antar Dua Sampel 
Pada sampel pembelajaran dengan pemanfaatan Media Audiovisual dan 
pembelajaran dengan Media Gambar non elektronik dapat diketahui apakah kedua 
sampel memiliki kesetaraan dengan menggunakan rumus uji- t, dengan hasil 
perhitungan sebagai berikut : a. Pada sekolah eksperimen jumlah siswa ( N ) = 78, 
Varians ( σ1²) 239,706. jumlah siswa ( N2 ) = 78, Varians ( σ2²) 392,091. hasil 
perhitungan t - tes = 1,922, sedangkan t tabel = 2,36  pada taraf signifikasi 1 % dan 
t tabel = 1,98 taraf signifikan 5 % dengan derajad kebebasan ( dk ) = ( 78 – 1 ) + ( 
78 – 1 ) = 154, karena t hitung < t tabel dapat disimpulkan tidak ada perbedaan 
antara kedua sampel..(hasil selengkapnya pada lampiran 8 ) 
 
Berikut ini disajikan Hasil Uji Persyaratan Normalitas dan Homogenitas seperti 
pada tabel berikut : 
 
Tabel 10 Rangkuman Uji Persyaratan Normalitas dan Homogenitas Data Hasil 
Prestasi Belajar. 
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Media 
Pembelajaran 
 
X²hitung 
 
X²tabel 
 
σ² 
 
F hitung 
 
F tabel 
Media 
Audiovisual  
9,88 11,1 239,706 0,6114 1,53 
Media Gambar 
non Elektronik   
9,52 11,1 392,091 0,6114 1,53 
 
C.    Pengujian Hipotesis. 
 Seluruh data yang didapat dianalisis untuk menguji Hipotesis. Uji 
Hipotesis penelitian ini menggunakan teknik Analisis Varians (Anava ) dua jalur, 
hasil analisis data seperti pada Rangkuman hasil perhitungan sebagai berikut : 
Tabel 11 Rangkuman Hasil Perhitungan Tehnik Analisis Varians Dua Jalur 
 
SUMBER 
 
dk 
Jumlah 
Kuadrat 
( JK ) 
Rerata 
Kuadrat 
( RK ) 
 
Fobs 
 
Ftabel 
5% 
Media 
Audiovisual( A ) 
1 1168,78 1168,78 4.22 3,91 
Motivasi Belajar 
( B ) 
1 4679,73 4679,73 16.91 3,91 
Interaksi Media 
Audiovisual dan 
Motivasi ( AB ) 
1 1914,23 1914,23 6,92 3,91 
Galat 
( G ) 
 
152 42054,41 42054,41 - - 
Total 
( T ) 
155 49817,15 - - - 
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1.   Pengaruh penggunaan Media Audiovisual terhadap prestasi Belajar. 
 Data nilai prestasi belajar mata pelajaran Sejarah kelas VII dengan 
penggunaan Media Audiovisual diperoleh rerata 76,46 dan standar deviasi 15,38 , 
nilai prestasi belajar dengan menggunakan Media gambar non elektronik didapat 
rerata 70,99, standar deviasi 19,67. Berdasarkan hasil perhitungan analisis varians 
diperoleh jumlah kuadrat ( JKA )  = 1168,78 dan rerata kuadrat media Audiovisual ( 
RKA ) = 1168,78 , derajad kebebabasan ( dkA ) = 1 , maka diperoleh F hitung 
4,224, hasil ini dibandingkan dengan F tabel taraf signifikasi 5% = 3,91 dengan dk 
pembilang ( dkA = 1 ) dan dk penyebut ( dkG = 152 ) sehingga apabila harga F 
hitung lebih besar dari F tabel atau F hitung > F tabel dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh signifikan pembelajaran dengan menggunakan Media Audiovisual 
terhadap prestasi belajar. 
 Memperhatikan hasil analisis varians di atas maka uji hipotesis 1 
diperoleh kesimpulan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima sehingga dapat dikatakan 
ada pengaruh yang signifikan pembelajaran dengan menggunakan media 
Audiovisual terhadap prestasi belajar mata pelajaran sejarah. ( hasil selengkapnya 
pada lampiran 9 ).  
 
2.   Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar. 
 Data nilai prestasi belajar pada lingkup motivasi belajar tinggi di kelas 
VII diperoleh rerata 75,71 dan standar deviasi 15,8 dan motivasi belajar rendah 
rerata 71,53 dan standar deviasi 19,63. Berdasarkan hasil perhitungan analisis 
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varians diperoleh jumlah kuadrat ( JKB )  = 4679,73 dan rerata kuadrat motivasi ( 
RKB ) = 4679,73, derajad kebebabasan ( dkB ) = 1 , maka diperoleh F hitung 
16,914, hasil ini dibandingkan dengan F tabel taraf signifikasi 5% = 3,91 dengan dk 
pembilang ( dkA = 1 ) dan dk penyebut (dkG = 152 ) sehingga apabila harga F 
hitung lebih besar dari F tabel atau F hitung > F tabel dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh signifikan lingkup motivasi terhadap prestasi belajar. 
 Memperhatikan hasil analisis varians di atas maka uji hipotesis 2 
diperoleh kesimpulan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima sehingga dapat dikatakan 
ada pengaruh yang signifikan lingkup motivasi belajar terhadap prestasi belajar mata 
pelajaran sejarah.(hasil selengkapnya pada lampiran 9)  
 
3.  Interaksi penggunaan Media Audiovisual dan Motivasi terhadap Prestasi Belajar. 
Ada pengaruh signifikan Penggunaan Media Audiovisual dan Motivasi belajar, Data 
nilai prestasi belajar mata pelajaran Sejarah kelas VII dengan penggunaan Media 
Audiovisual dan Motivasi belajar diperoleh rerata 73,72 dan standar deviasi 17,87. 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis varians diperoleh jumlah kuadrat ( JKAB )  = 
1914,23 dan rerata kuadrat media Audiovisual ( RKAB ) = 1914,23, derajad 
kebebabasan ( dkA ) = 1 , maka diperoleh F hitung 6,919, hasil ini dibandingkan 
dengan F tabel taraf signifikasi 5% = 3,91 dengan dk pembilang ( dkA = 1 ) dan dk 
penyebut (dkG = 152 ) sehingga apabila harga F hitung lebih besar dari F tabel atau 
F hitung > F tabel dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan pembelajaran 
dengan menggunakan Media Audiovisual dan Motivasi terhadap prestasi belajar.  
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 Memperhatikan hasil analisis varians di atas maka uji hipotesis 3 
diperoleh kesimpulan bahwa Ho ditolak dan H1 ditwrima sehingga dapat dikatakan 
ada pengaruh signifikan Penggunaan Media Audiovisual dan Motivasi belajar 
terhadap prestasi belajar mata pelajaran sejarah. ( hasil selengkapnya pada lampiran 
9 ).  
 Setelah harga Fobs ditemukan dan dibandingkan dengan F tabel langkah 
selanjutnya mengadakan pengujian terhadap harga rerata setiap kelompok sampel 
menggunakan uji joli maksudnya setiap pasangan rerata dihitung perolehan skornya 
dengan rumus uji t, skor uji t apakah ada pengaruh signifikan atau tidak ada 
pengaruh yang signifikan dilakukan uji beda. Adapun hasil selengkapnya sesuai 
tabel berikut: 
Tabel 12 Uji Joli Rerata Antar Variabel  
Kelompok Yang 
dibandingkan 
Beda 
Mean 
T hitung 
( p ) 
t tabel 
5% (α) 
Kesimpulan 
 
XA1B1  - X A1B2 2,36 0,63 1,67 Tdk Signifikan 
XA1B1 - X A2B1 3,77 1,01 1,67 Tdk Signifikan 
XA2B1 - X A2B2 5,73 1,41 1,67 Tdk Signifikan 
XA1B2  - X A2B2 7,14 1,75 1,67 Signifikan 
XA1B2  - X A2B1 1,41 0,35 1,67 Tdk Signifikan 
XA1B1 - X A2B2 9,50 2,55 1,67 Signifikan 
X A1 - X A2 5,47 2,33 1,66 Signifikan 
X B1 - X B2 4,18 1,78 1,66 Signifikan 
 
 c 
 Hasil perhitungan tersebut dibandingkan dengan tabel dimana dk = ( n1 + 
n2 – 2 ), jika t hitung lebih besar dari t tabel maka ada pengaruh yang signifikan 
antara kedua variabel.(hasil selengkapnya pada lampiran10) 
 Kesimpulan yang didapat dari data tersebut dalam uji joli sebagai berikut 
: 
1. Ada pengaruh yang signifikan pembelajaran dengan menggunakan media 
Audiovisual dibandingkan dan pembelajaran dengan menggunakan media 
Gambar non elektronik terhadap prestasi belajar mata pelajaran sejarah. 
2. Ada pengaruh yang signifikan lingkup motivasi belajar tinggi dan motivasi 
belajar rendah terhadap prestasi belajar mata pelajaran sejarah. 
3. Ada pengaruh signifikan interaksi Penggunaan Media Audiovisual dan Motivasi 
belajar terhadap prestasi belajar mata pelajaran sejarah. 
D.  Pembahasan Hasil Penelitian. 
 Kesimpulan berdasarkan interpretasi data diatas, selanjutnya dilakukan 
pembahasan atas hasil penelitian, hal-hal yang dapat disajikan dari pengujian 
hipotesis adalah sebagai berikut : 
1. Pengujian pertama tentang pengaruh pembelajaran dengan menggunakan 
media Audiovisual dibandingkan pembelajaran dengan menggunakan media 
Gambar non elektronik terhadap prestasi belajar mata pelajaran sejarah. Hasil 
perhitungan yang diperoleh FoA= 4,224, nilai pembanding F tabel= 3,91 
taraf signifikasi 5% dengan dkA ( pembilang )= 1, dkG ( penyebut ) = 152 
sehingga FoA hitung > F tabel. Jadi dapat disimpulkan ada pengaruh yang 
signifikan antara pembelajaran dengan menggunakan media Audiovisual 
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dibandingkan pembelajaran dengan menggunakan media Gambar non 
elektronik terhadap prestasi belajar mata pelajaran sejarah. Memperhatikan 
nilai rata-rata Prestasi Belajar dengan pembelajaran menggunakan Media 
Audiovisual = 76,46, nilai rata-rata Prestasi Belajar dengan pembelajaran 
menggunakan Media Gambar non elektronik = 70,99, nilai tersebut dapat 
diartikan bahwa pembelajaran menggunakan Media Audiovisual lebih baik 
dari pembelajaran menggunakan Media Gambar non elektronik. Hal ini dapat 
dimengerti karena beberapa alasan sebagai berikut : 
a. Media Audiovisual sebagai salah satu sumber belajar memiliki 
kemampuan yang lebih baik dalam menyampaikan informasi, karena 
indra pendengaran dan penglihatan bekerja aktif maka daya tangkap dan 
daya ingat siswa cenderung lebih baik. 
b. Media Audiovisual dapat menampilkan model bendanya secara lengkap 
dihadapan siswa di dalam kelas sehingga siswa tidak harus datang ke 
lokasi dimana benda tersebut berada. 
c. Media Audiovisual dapat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi yang semakin maju.   
 
2. Pengujian kedua tentang pengaruh lingkup motivasi belajar tinggi dan 
motivasi belajar rendah terhadap prestasi belajar mata pelajaran sejarah. 
Hasil perhitungan yang diperoleh FoB= 16,914, nilai pembanding F tabel= 
3,91 taraf signifikasi 5% dengan dkB (pembilang )= 1, dkG ( penyebut ) = 
152 sehingga FoB hitung > F tabel. Jadi dapat disimpulkan ada pengaruh 
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lingkup motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar rendah terhadap prestasi 
belajar mata pelajaran sejarah. Memperhatikan nilai rata-rata Prestasi Belajar 
dengan lingkup motivasi belajar tinggi = 75,71, nilai rata-rata Prestasi 
Belajar dengan lingkup motivasi belajar rendah = 71,53, nilai tersebut dapat 
diartikan bahwa pembelajaran dengan lingkup motivasi belajar tinggi lebih 
baik dari pembelajaran dengan lingkup motivasi belajar rendah. Hal ini dapat 
dimengerti karena beberapa alasan sebagai berikut : 
a. Menurut Lase, 2003: 33 bahwa Pengertian motivasi  secara umum adalah 
merupakan  seperangkat  proses dorongan,  arahan dan pemeliharaan  
perilaku ke arah  suatu  sasaran. 
b. Menurut Samsudin, 2006: 281 bahwa Motivasi individu untuk bekerja  
dipengaruhi  pula oleh  kepentingan  pribadi dan kebutuhannya  masing-
masing .  
c. Menurut Syaiful Bahri Djamarah bahwa Perolehan nilai prestasi belajar 
baik karena dorongan motivasi instrinsik dan ekstrinsik, dalam 
pengertian sebagai berikut : 
1) Motivasi instrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau 
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena  dalam setiap 
diri  individu  sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu 
(Djamarah. 2002: 115).  
2) Motivasi ekstrinsik adalah  motif-motif  yang aktif dan berfungsi  
karena adanya  perangsang atau dorongan dari luar (Djamarah, 2002: 
117). 
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3. Pengujian ketiga tentang pengaruh interaksi Penggunaan Media Audiovisual 
dan Motivasi belajar terhadap prestasi belajar mata pelajaran sejarah. Hasil 
perhitungan yang diperoleh FoAB= 6,92, nilai pembanding F tabel= 3,91 
taraf signifikasi 5% dengan dkAB (pembilang )= 1, dkG ( penyebut ) = 152 
sehingga FoAB hitung > F tabel. Jadi dapat disimpulkan ada pengaruh yang 
signifikan interaksi Penggunaan Media Audiovisual dan Motivasi belajar 
terhadap prestasi belajar mata pelajaran sejarah, hal ini dapat dipahami 
karena hal-hal sebagai berikut : 
a. Pembelajaran dengan pemanfaatan media audiovisual dibarengi 
tumbuhnya semangat dan motivasi belajar akan mendatangkan kesan 
yang mendalam dibenak siswa, sehingga ingatannya akan terpelihara 
dengan baik, hal ini sesuai pendapat Amir Hamzah Sulaiman ( 1981 : 18 
) bahwa Alat alat audiovisual tidak saja menghasilkan cara belajar yang 
efektif dalam waktu yang singkat, tetapi apa yang diterima melalui alat-
alat audiovisual lebih lama dan lebih baik tinggal dalam ingatan. 
b. Ketertarikan media audiovisual secara tidak langsung memberi dorongan 
motivasi baik secara intrinsik maupun ektrinsik, sehingga di luar kelas 
pembelajaran siswa masih teringat peristiwa pembelajaran, artinya secara 
tidak sadar siswa telah melakukan pengulangan atau latihan-latihan 
sendiri, hal ini yang menjadikan prestasi belajar siswa menjadi lebih baih. 
Sesuai pendapat Mulyati, 2005 : 5 dikatakan Selain itu belajar 
mempunyai pengertian suatu usaha sadar individu untuk mencapai tujuan 
peningkatan diri atau perubahan diri melalui latihan-latihan dan 
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pengulangan-pengulangan dan perubahan yang terjadi bukan karena 
peristiwa kebetulan. 
 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
 Disadari dan diakui bahwa penelitian yang dilaksanakan ini terdapat 
kelemahan dan keterbatasan yang tidak dapat dihindari, antara lain: 
1. Peneliti berasal dari tenaga kependidikan non guru, sehingga tidak melaksanakan 
sendiri proses belajar mengajar, sehingga tidak dikenali faktor lain yang 
mempengaruhi siswa dalam mendapatkan nilai tes dan nilai Angket/ kuesioner 
motivasi belajar. 
2. Peneliti dalam memberikan arahan pemanfaatan Media Audiovisual kepada 
Kepala Sekolah dan Guru pengampu mata pelajaran sejarah untuk dilaksanakan 
di kelas, namun dalam prakteknya dilakukan di ruang laboratorium bahasa, 
sehingga mengurangi jam pelajaran sebesar 10 menit yaitu siswa pindah kelas 
dan penyiapan peralatan Audiovisual. 
3. Peneliti tidak memberikan training / pelatihan kepada guru pengampu mata 
pelajaran sejarah, sehingga pembelajaran dengan menggunakan Audiovisual 
berjalan belum sesuai harapan karena Guru pengampu mata pelajaran sejarah 
belum mahir mengoperasional Laptop dan LCD. 
4. Peneliti dalam melaksanakan kegiatan ini belum memiliki panduan metode 
pembelajaran yang cukup karena keterbatan kesempatan dan waktu untuk 
berkunjung ke Perpustakaan. 
 cv 
5. Sampel penelitian ini hanya siswa kelas VII Sekolah Eksperimen sebanyak 80 
siswa tidak ikut tes 2 siswa, sedang Sekolah Pembanding dengan pembelajaran 
menggunakan Media Gambar non Elektronik sebanyak 80 siswa tidak ikut tes 2 
siswa, yang menjadi kendala tidak seluruh siswa hadir pada saat pembelajaran 
dan tes. 
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3.  
Menurut Budiyono, 2004 : 221 bahwa Ada tidaknya Interaksi dapat diduga 
dari grafik profil variable-variabel bebasnya. Jika profil variable bebas pertama 
dan profil variable bebas kedua tidak berpotongan , maka kecenderungannya 
tidak ada interaksi diantara mereka. Sebaliknya Jika profil variable bebas 
pertama berpotongan dengan profil variable bebas kedua, maka 
kecenderungannya ada interaksi diantara keduanya. Namun, ada atau tidaknya 
interaksi ( yang signifikan ) tetap saja harus dilihat dari signifikansi interaksi 
pada analisis variansinya. 
  GRAFIK  5 
INTERAKSI PEMBELAJARAN DENGAN PENGGUNAAN 
AUDIOVISUAL DAN MOTIVASI TERHADAP PRESTASI BELAJAR 
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  =   Garis tunggal adalah nilai prestasi belajar yang didapat dari 
pembelajaran dengan pemanfaatan Media Audiovisual. ( 
Nilai tertinggi = 100 dan nilai terendah = 53  Jumlah siswa 
= 36 
  = Garis rangkap adalah nilai prestasi belajar yang didapat dari 
pembelajaran dengan lingkup motivasi (Nilai tertinggi = 97 dan nilai terendah = 50  
Jumlah siswa = 36 
 
 
BAB   V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 Memperhatikan hasil analisis data memutuskan hasil pembahasan 
penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Ada pengaruh yang signifikan pembelajaran dengan menggunakan media 
Audiovisual dibandingkan dan pembelajaran dengan menggunakan media 
Gambar non elektronik terhadap prestasi belajar mata pelajaran sejarah. 
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2. Ada pengaruh yang signifikan lingkup motivasi belajar tinggi dan motivasi 
belajar rendah terhadap prestasi belajar mata pelajaran sejarah. 
3. Ada pengaruh signifikan interaksi Penggunaan Media Audiovisual dan Motivasi 
belajar terhadap prestasi belajar mata pelajaran sejarah. 
B. Implikasi Penelitian 
 Dalam meningkatkan kualitas pendidikan penelitian ini memberikan 
implikasi logis, dari hasil penelitian tersebut  dikemukakan implikasinya sebagai 
berikut ; 
1. Hasil penelitian diperoleh bahwa ada pengaruh yang signifikan antara 
pembelajaran dengan menggunakan media Audiovisual dibandingkan 
pembelajaran dengan menggunakan media Gambar non elektronik terhadap 
prestasi belajar mata pelajaran sejarah, utamanya pembelajaran dengan Media 
Audiovisual mampu memberikan nilai prestasi yang lebih baik, maka diharapkan 
sekolah mampu memberikan fasilitas Media Audiovisual dan pelatihan 
oprasional laptop LCD agar siswa memiliki motivasi belajar yang lebih baik. 
2. Hasil penelitian diperoleh bahwa ada pengaruh lingkup motivasi belajar tinggi 
dan motivasi belajar rendah terhadap prestasi belajar mata pelajaran sejarah. 
Prestasi belajar dipengaruhi keterlibatan Motivasi belajar tinggi, berdasarkan 
nilai angket yang terkumpul implikasi atau keterlibatan motivasi terlihat dari : 
a. Siswa memiliki kesiapan yang baik dalam mengerjakan tugas-tugas. 
b. Siswa memiliki rasa setia kawan yang tinggi 
c. Siswa senantiasa mampu belajar secara teratur 
d. Siswa memiliki perasaan senang dalam belajar 
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e. Siswa mempunyai tanggungjawab dalam meraih prestasi belajar yang baik. 
f. Siswa senantiasa ingin menjadi manusia unggul. 
Hasil penelitian diperoleh bahwa ada pengaruh yang signifikan interaksi 
Penggunaan Media Audiovisual dan Motivasi belajar terhadap prestasi belajar 
mata pelajaran sejarah.Apabila setiap pembelajaran di sekolah sanggup 
memanfaatkan Media Audiovisual utamanya mata pelajaran sejarah niscaya 
pendidikan sejarah tidak dipandang sebagai prioritas nomor dua, karena 
pendidikan sejarah sesungguhnya mempunyai sumbangsih yang besar terhadap 
perkembangan peradaban manusia. Siswa dapat berkembang dewasa dibentuk 
dari sejarah masa kecilnya, hal ini yang perlu ditumbuhkan dalam diri siswa 
untuk dapat menjadi manusia dewasa, mandiri, dan kompetitif melalui motivasi 
belajar. Untuk itu guru diminta menciptakan pembelajaran yang menarik bagi 
siswa yaitu dengan memanfaatkan Media Audiovisual, karena ketertarikan siswa 
pada tayangan audiovisual akan menimbulkan motivasi belajar . 
  
C. Saran 
 Dari hasil penelitian tersebut di atas dan beberapa temuan perlu 
dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 
1. Kepala Sekolah 
a. Senantiasa mendorong seluruh siswa dan tenaga kependidikan baik guru 
maupun staf Tata Usaha untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi seperti teknologi informatika komputer. 
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b. Memberikan sarana prasarana pendidikan yang cukup termasuk pengadaan 
media pembelajaran seperti Audiovisual. 
c. Menciptakan situasi dan kondisi sekolah yang kondusif agar peningkatan 
prestasi belajar dapat tercapai. 
d. Memberikan reward atas keberhasilan peningkatan prestasi belajar agar 
motivasi belajar terus tumbuh dan berkembang lebih baih. 
2. Guru 
a. Mengingat ada pengaruh yang signifikan pembelajaran dengan menggunakan 
Media Audiovisual terhadap prestasi, diharapkan guru dapat memanfaatkan 
media pembelajaran Audiovisual dalam setiap melakukan proses belajar 
mengajar. 
b. Guru diharapkan dapat berkreasi membuat pembelajaran mata pelajaran 
sejarah menjadi menarik dan diminati siswa, melalui pemanfaatan Media 
Audiovisual proses belajar mengajar menjadi sangat menarik, mempesona, 
dan menyenangkan sehingga prestasi belajar sejarah dapat meningkat. 
c. Bagi siswa yang memilki motivasi belajar rendah perlu diberikan bimbingan 
khuusus agar dorongan untuk maju dan berprestasi dapat terwujud. 
d. Guru senantiasa berupaya meningkatkan profesionalismenya melalui 
kegiatan seminar, pelatihan, lokakarya, dan workshop dalam rangka 
memperluas wawasan tentang pemanfaatan sumber-sumber pembelajaran 
seperti pemanfaatan Nedia Audiovisual. 
3. Siswa 
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a. Siswa diharapkan aktif mengikuti proses belajar mengajar, mengerti instruksi 
guru, memahami kebutuhan intelektualnya dengan menanyakan hal-hal yang 
belum dipahami . 
b. Siswa diharapkan memahami tugas dan kewajibannya dalam belajar agar 
dorongan motivasi belajar meningkat, sebab siswa  yang tidak  mempunyai 
motivasi  dalam belajar, tak akan mungkin melakukan aktivitas belajar 
memenuhi tugas dan kewajibannya dalam belajar. 
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